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ABSTRAK 
NAMA : DWI MONICA ARFIANTO 
NIM  : 10200113176 
JURUSAN : Ekonomi Islam 
JUDUL : Penggunaan Gadget dalam Tinjauan Ekonomi Islam (Studi 
Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin) 
Pokok masalah penelitian ini dibagi dalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan, yaitu; (1) Bagaimana penggunaan Gadget dalam Tinjauan Ekonomi 
Islam? (2) bagaimana Gaya Hidup Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Gadget 
Terhadap Mahasiswa Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: Pendekatam studi Kasus (Case Study) sampel Responden 
dalam penelitian ini sebanyak dua belas Mahasiswa, terdiri dari 6 (enam) laki-laki 
dan 6 (enam) perempuan. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, Dokumentasi, dan wawancara. Lalu tenik pengolahan dan 
analisis yang digunakan adalah Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan 
Kesimpulan. 
Hasil Temuan hasil penelitian didapati bahwasanya terdapat dampak 
positif dan negatif dalam Penggunaan Gadget pada Mahasiswa. Dampak positif 
dalam penggunaan Gadget; memudahkan Mahasiswa menjalin komunikasi 
dengan orang yang jauh, dan memudahkan Mahasiswa mendapatkan Informasi 
seputar perkembangan Teknologi maupun informasi tentang Perkuliahan. Adapun 
dampak Negatif penggunaan Gadget; mengurangi kualitas interaksi secara 
langsung, dan banyaknya penyalahgunaan Gadget seperti maraknya penipuan dan 
penyebaran berita bohong Hoax. Dalam tinjauan Ekonomi Islam, perilaku 
konsumtif (berlebihan) tidak dibenarkan. Hal ini dikarenakan dapat menyebabkan 
mudharat dan tidak mendatangkan maslahah. Dalam perilaku konsumsi Islami 
seorang Muslim dituntut untuk bersikap sederhana tidak berlebih-lebihan dan 
tidak boros. Menyesuaikan kebutuhannya daripada keinginannya. 
 
Kata Kunci: Gadget, Gadget dalam Tinjauan Ekonomi Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi dalam perkembangannya yang mutakhir merupakan penerapan 
sains untuk kepentingan manusia. Pada umumnya penerapan itu adalah untuk 
menyejahterakan manusia seluruhnya.  
Dari beberapa fakta ilmiah tersebut di dalam al-Qur'an, amatlah jelas bahwa 
al-Qur'an memberikan petunjuk kepada manusia tentang berbagai hal. Untuk 
mengetahui secara detail dan seksama, maka manusialah yang harus berusaha untuk 
memecahkan berbagai problematika keilmuan yang didapati dalam kehidupan ini 
dengan berlandaskan pada ajaran al-Qur'an. Dengan berlandaskan kepada al-Qur'an, 
manusia akan mengetahui hasil penelitiannya mengenai alam melalui 
"pengkomparasian (pencocokan)" dengan al-Qur'an", apakah sesuai dengan apa yang 
telah dijelaskan oleh al-Qur'an atau sebaliknya.1 Mengembangkan ilmu dan teknologi 
itu bisa dikaji dalam Alqur’an dan mengupas keterangan-keterangan mengenai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Firman Allah Swt. Dalam surah Al Anbiya’ ayat 80 : 
 ََﮭﻓ ۖۡﻢُﻜِﺳَۡﺄﺑ ۢﻦ ِّﻣ ﻢَُﻜﻨِﺼُۡﺤﺘِﻟ ۡﻢُﻜﱠﻟ ٖسُﻮَﺒﻟ ََﺔﻌۡﻨَﺻ ُﮫ َٰﻨۡﻤﱠﻠَﻋو َنوُﺮِﻜ َٰﺷ ُۡﻢﺘَﻧأ ۡﻞ۸۰  
 
 
 
                                                            
1 Achmad Baiquni, Al-Qur’an; Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, (Yogyakarta: Dana Bhakti 
Prima Yasa, 1995), hlm. 60. 
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Terjemahnya:  
“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna 
memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur 
(kepada Allah)”2 
Dari keterangan itu jelas sekali bahwa manusia dituntut utk berbuat sesuatu 
dgn sarana teknologi. Sehingga tidak mengherankan jika abad ke-7 M telah banyak 
lahir pemikir Islam yang tangguh produktif dan inovatif dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kepeloporan dan keunggulan umat Islam dalam bidang 
ilmu pengetahuan sudah dimulai pada abad ke-7. Tetapi sangat disayangkan bahwa 
kemajuan-kemajuan itu tidak sempat ditindaklanjuti dengan sebaik-baiknya sehingga 
tanpa sadar umat Islam akhirnya melepaskan kepeloporannya. Lalu bangsa Barat 
dengan mudah mengambil dan mentransfer ilmu dan teknologi yang dimiliki dunia 
Islam dan dengan mudah pula mereka membuat licik yaitu membelenggu para 
pemikir Islam sehingga sampai saat ini bangsa Baratlah yang menjadi pelopor dan 
pengendali ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi dunia, yang kini dipimpin oleh 
peradaban Barat satu abad terakhir ini, mencegangkan banyak orang di berbagai 
penjuru dunia. Kesejahteraan dan kemakmuran material (fisikal) yang dihasilkan oleh 
perkembangan teknologi komunikasi dan teknologi informasi modern tersebut 
membuat banyak orang lalu mengagumi dan meniru-niru gaya hidup peradaban 
Barat, tanpa diiringi sikap kritis terhadap segala dampak negatif dan krisis 
multidimensional yang diakibatkannya. 
                                                            
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan QS. Al-anbiya : 80, (Bandung: 
fokusmedia), hlm. 497. 
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Salah satu kemajuan teknologi yaitu adanya gadget. Dalam Islam, 
perkembangan gadget termasuk dalam masalah muamalah yang hukumnya mubah 
atau tidak diharamkan. Kemajuan teknologi sangat diperhatikan dalam Islam karena 
dinilai dapat digunakan untuk membangun peradaban yang lebih baik. Seperti suatu 
hadis yang bercerita tentang seorang yang bertanya mengenai cara bertanam kurma 
kepada Rasulullah. Jawaban Rasulullah ternyata disalahkan oleh seorang petani 
kurma yang lebih mengetahui tentang persoalan tersebut. Dan Rasul pun berkata, 
“Kalian lebih tahu urusan dunia kalian.” (Al hadist)3 
Gadget yang dalam beberapa tahun belakangan ini melanda seluruh dunia, 
tidak terkecuali di Indonesia, dan kini menjadi fenomena tersendiri. Merunut dari 
kelahirannya, gadget di peruntukkan bagi kalangan (tanpa mengkotak-kotakkan) 
dengan status sosial “tinggi”.  
Tidak ada dua manusia yang persis sama dalam sifat atau kepribadiannya, 
masing-masing memiliki karakteristik yang unik yang berbeda satu sama lain. Inilah 
yang disebut sebagai kepribadian manusia. Memahami kepribadian konsumen adalah 
penting bagi pemasar. Karena kepribadian bisa terkait dengan perilaku konsumen. 
Perbedaan dalam kepribadian konsumen akan mempengaruhi perilakunya dalam 
memilih atau membeli produk, karena konsumen akan membeli barang yang sesuai 
dengan kepribadiannya.4  
                                                            
3 Agus Sofyandi Kahfi, Gadget dalam Perpspektif Agama (Islam), (Bandung: : PT Mizan 
Pustaka, 2008), hlm 4 
4 Agustina Shinta, Manajemen Pemasaran, (Malang: Universitas Brawijaya Press), hlm. 43 
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Kegiatan konsumsi dalam islam bukanlah sesuatu hal yang dilarang, bahkan 
islam menganjurkan melakukan kegiatan konsumsi sebagai bentuk dari tujuan 
penjagaan hidup. Namun dalam islam kegiatan konsumsi tidak bisa dilakukan sebagai 
pemenuhan keinginan semata, ada nilai-nilai dan batasan-batasan yang harus 
diperhatikan ketika melakukan kegiatan konsumsi. Akhir-akhir ini konsumsi gadget 
menjadi trend di masyarakat bahkan dijadikan sebagai gaya hidup, tidak heran jika 
Indonesia masuk 5 besar sebagai negara dengan pengguna gadget terbesar di dunia, 
karena masyarakat Indonesia per individu bisa memiliki dua atau bahkan lebih gadget 
dari berbagai merk dan tipe. Banyak alasan konsumen yang akhirnya menjadikan 
gadget sebagai gaya hidup, disamping karena mendapatkan prestise tinggi, gadget 
juga memberikan kemudahan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Hal ini tentu 
sah-sah saja, namun bagi seorang muslim tujuan dari konsumsi bukanlah hanya 
sebagai pemenuhan keinginan/kebutuhan, hal terpenting yang harus dicapai seorang 
konsumen ketika melakukan kegiatan konsumsi adalah tercapainya kemaslahatan. 
Mempunyai penghasilan besar mungkin bisa menjadikan alasan seorang 
konsumen memiliki lebih dari satu gadget, namun jika hanya dari sisi penghasilan 
yang menjadi pertimbangan maka seorang konsumen tidak akan memikirkan 
kebutuhan orang lain. Ketika konsumsi gadget bukan lagi sebuah kebutuhan tetapi 
menjadi sebuah keinginan maka tujuan dari konsumsi bukan lagi sebagi maslahat 
tetapi hanya sebatas untuk mendapatkan kepuasan. Konsumen yang menjadikan 
gadget sebagai keinginan akan mudah berganti gadget ketika ada gadget tipe baru 
yang dikeluarkan. Inilah yang disebut sebagai konsumsi sebagai pemuas keinginan, 
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manfaat dari konsumsi bukan lagi sebagai kemaslahatan tetapi konsumsi menjadi alat 
sebagai gaya hidup yang dipandang di masyarakat sebagai ukuran  kekayaan. 
Fenomena yang muncul sedikitnya ada dua hal. Memiliki gadget memang 
karena di dasari kebutuhan dan beberapa di antaranya, pemilik gadget ‘hanya’ untuk 
mempertahankan status sosial. Namun tidak menutup kemungkinan kedua fenomena 
itu ada dalam satu pemilik gadget. Semua kita tentu setuju jika kepemilikan harus di 
dasari oleh kebutuhan si pemilik. Artinya, sang pemilik membeli gadget yang sesuai 
dengan peruntukan dan disesuaikan dengan kebutuhannya. Kepemilikan dengan 
model ini akan memberikan rasa puas dan rasa cukup bagi sang pemegang gadget. 
Lain halnya dengan pemilik gadget yang ‘hanya’ untuk mempertahankan 
status sosial. Fenomena ini muncul lebih banyak karena pengaruh eksternal. Dimana, 
lingkungan tempat mereka berada kebanyakan rekannya, atasanya bahkan bawahanya 
menggunakan gadget dengan merek tertentu, model tertentu dan jenis tertentu. 
Kepemilikan dengan fenomena yang satu ini terkesan hanya ikut-ikutan semata. 
Tidak jarang pemilik jenis ini hanya menggunakan gadget hanya fungsi dasarnya saja 
yang bisa juga di lakukan oleh featured phone. 
Kepemilikan dengan hanya mempertahankan status sosial ini yang 
menimbulkan dan menjamurkan kebiasaan konsumtif masyarakat. Setiap akan ada 
rilis produk baru, timbul rasa ingin memiliknya. Bahkan ada fenomena belum di rilis 
di Indonesia sudah banyak yang memiliknya, meskipun harus menebus dengan harga 
yang sangat tinggi. Semua di lakukan hanya untuk tetap mejaga image semata. 
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Kecanggihan gadget-gadget modern ini memang memukau setiap orang dan 
memaksa setiap orang untuk mencobanya. 
Apalagi dikalangan remaja, gadget merupakan gaya hidup bagi mereka. 
Mereka selalu berganti-ganti gadget bukan karena kebutuhan melainkan karena gaya 
hidup mereka yang bila tidak mengikuti trend, bisa dikatakan gaptek atau jadul.  
Padahal yang sedemikian itu dalam islam, merupakan hal yang hanya akan mubadzir, 
karena mereka mempunyai barang tersebut karena untuk mengikuti trend saja, 
melainkan bukan dengan alasan bahwa mereka benar-benar membutuhkannya. 
Konsumsi berlebih-lebihan yang merupakan ciri khas masyarakat yang tidak 
mengenal Tuhan, dikutuk dalam Islam dan disebut dengan israf  (pemborosan) atau 
tabzir (menghambur-hamburkan uang tanpa guna) Ajaran islam menganjurkan pola 
konsumsi dan penggunaan harta secara wajar dan berimbang, yakni pola yang terletak 
diantara kekikiran dan pemborosan. Konsumsi di atas melampaui tingkat moderat 
(wajar) dianggap israf dan tidak disenangi dalam islam.5   
Dengan perkembangan gadget yang semakin canggih kini bukan hanya 
sekedar sebagai kebutuhan semata namun juga telah berubah menjadi penentu sosial 
atau gengsi sosial masyarakat.  Dengan dasar tersebut diatas yang mendorong penulis 
mengambil judul “ Penggunaan Gadget Dalam Tinjauan Ekonomi Islam (Studi 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Alauddin)   
 
                                                            
5 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era AdicitraIntermedia, 
2011), hlm. 140-141 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan,  dapat dilihat 
bahwa adanya pandangan gadget sebagai kebutuhan kini juga menjadi suatu penentu 
status sosial masyarakat, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penggunaan Gadget dalam Tinjauan Ekonomi Islam? 
2. Bagaimana Gaya Hidup Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Gadget 
Terhadap Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Alauddin ? 
C. Kajian Pustaka 
Sepanjang pengetahuan penulis, kajian mengenai Penggunaan Gadget dalam 
tinjauan Ekonomi Islam bukan hal yang baru lagi dalam penulisan karya ilmiah. 
Untuk menghindari kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, 
penulis memberikan gambaran beberapa karya atau penelitian yang ada kaitanya 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan, antara lain: 
Penelitian dengan judul “Model Perilaku Konsumen terhadap Pembelian 
Handphone Menurut Teori Konsumsi Islam (studi kasus pada masyarakat Muslim 
Desa Kalibalik Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang)” berdasarkan dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen masyarakat Muslim desa 
kalibalik terhadap pembelian handphone adalah disamping dengan adanya faktor 
keinginan, juga handphone juga dapat membantu aktivitas/kegiatan sehari-hari 
mereka, dan juga mereka terkadang mengganti handphone dengan tujuan 
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memperlancar komunikasi dan kegiatan yang mereka lakukan. Tetapi sebagian dari 
mereka juga membeli handphone karena mengikuti trend.6 
Hasil Penelitian oleh Rahmat Fadillah dengan judul “Pengaruh Kepuasan 
dan pengetahuan produk terhadap keputusan pembelian ulang Gadget Apple pada 
Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi USU medan”. Berdasarkan hasil dari 
penelitian ini, dapat di simpulkan bahwa berdasarkan uji (t) secara parsial bahwa 
variabel kepuasan dan variable pengetahuan produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian ulang Gadget Apple Pada Mahasiswa 
Manajemen Fakultas Ekonomi USU Medan, yang lebih dominan adalah variabel 
kepuasan.7 
Penelitian yang dilakukan oleh  Indra Rahmadi dengan judul “Pengaruh 
Gaya Hidup Konsumen Muslim terhadap Adopsi Smartphone Apple studi pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga”. Berdasarkan dari 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup konsumen Muslim 
berpengaruh secara langsung, positif, dan signifikan terhadap adopsi smartphone 
apple pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga.8 
                                                            
6 Tin Waroatul Watimah, model perilaku konsumen terhadap pembelian handphone menurut 
teori konsumsi islam (studi kasus pada masyarajat muslim desa kalibalik kecamatan banyuputih 
kabupaten batang), skripsi S1, semarang, universitas islam negeri walisongo, 2015. 
 7 Rahmat Fadillah, Pengaruh Kepuasan dan pengetahuan produk terhadap keputusan 
pembelian ulang Gadget Apple pada Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi USU medan, Skripsi 
S1, medan, departemen manajemen Fakultas ekonomi , 2014. 
8 Indra Rahmadi, “Pengaruh Gaya Hidup Konsumen Muslim terhadap Adopsi Smartphone 
Apple. studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga 2, No. 3 (2015) 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
Penggunaan Gadget dalam tinjauan Ekonomi Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Penulis  
1) Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis dalam memahami 
ilmu Ekonomi Islam dalam bidang menajemen dan fiqhi muamalah 
serta aplikasi-aplikasinya di lapangan.  
2) Dapat menambah wawasan penulis untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh perkembangan teknologi dan juga gaya hidup dalam 
penggunaan Gadget yang ditinjau dalam Ekonomi Islam.   
b. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan perbandingan dalam melakukan 
penelitian lanjutan, khususnya penelitian yang berkaitan dengan bagaimana 
Penggunaan Gadget yang ditinjau dalam ekonomi islam. 
Penelitian ini di harapkan mampu memberikan informasi tambahan bagi 
peneliti yang ingin menganalisa sebuah fenomena yang memiliki informasi tambahan 
bagi peneliti yang ingin menganalisa sebuah fenomena yang memiliki kemiripan 
dengan kasus yang peneliti angkat pada tulisan ini 
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BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Konsumsi Islam 
 Konsumsi berasal dari bahasa Inggris, yaitu to consume yang berarti memakai 
atau menghabiskan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata konsumsi itu 
diartikan dengan pemakaian barang hasil produksi berupa pakaian, makanan dan lain 
sebagainya.9 Sedangkan Menurut Deliarnov, Konsumsi adalah bagian dari 
pendapatan yang dibelanjakan untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa guna 
mendapatkan kepuasan dan memenuhi kebutuhan. 
Konsumsi adalah suatu kegiatan manusia secara langsung menggunakan 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya, dengan tujuan untuk memperoleh 
kepuasan yang berakibat mengurangi ataupun menghabiskan nilai guna suatu 
barang/jasa. 
 Secara luas konsumsi adalah kegiatan untuk mengurangi atau menghabiskan 
nilai guna suatu barang atau jasa, baik secara sekaligus maupun berangsur-angsur 
untuk memenuhi kebutuhan. Orang yang memakai, menghabiskan atau mengurangi 
kegunaan barang atau jasa disebut konsumen. Dengan kata lain, konsumen adalah 
orang yang melakukan kegiatan konsumsi. Konsumsi bukan hanya sekedar makan 
atau minum, tetapi merupakan setiap penggunaan atau pemakaian barang-barang dan 
jasa-jasa yang secara langsung dapat memuaskan kebutuhan seseorang. Objeknya 
                                                            
9 Dewan Pengurus Nasional FORDEBI, Ekonommi dan Bisnis Islam, (jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 2016), h. 317 
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segala macam barang dan jasa yang dapat digunakan untuk memenuhi atau 
memuaskan kebutuhan manusia. 
Prinsip konsumsi menurut perspektif Islam adalah 
1. Prinsip Halal 
Syarat ini mengandung arti ganda yang penting mengenai mencari rezeki 
secara halal dan tidak dilarang hukum. Dalam soal makanan dan minuman, yang 
terlarang adalah darah, daging binatang yang telah mati sendiri, daging babi, daging  
Binatang yang ketika disembelih diserukan nama selain Allah.10 
 Seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S Al Baqarah 173   
 ﱠﺮُﻄۡﺿٱ ِﻦََﻤﻓ ِۖ ﱠ�ٱ ِﺮَۡﯿﻐِﻟ ِۦﮫِﺑ ﱠﻞُِھأ ٓﺎَﻣَو ِﺮﯾِﺰﻨِﺨۡﻟٱ َﻢَۡﺤﻟَو َمﱠﺪﻟٱَو ََﺔﺘۡﯿَﻤۡﻟٱ ُﻢُﻜَۡﯿﻠَﻋ َم ﱠﺮَﺣ ﺎَﻤﱠِﻧإ  ٖغَﺎﺑ َﺮۡﯿَﻏ
 ٌﻢﯿِﺣ ﱠر ٞرُﻮﻔَﻏ َ ﱠ�ٱ ﱠِنإ ِۚﮫَۡﯿﻠَﻋ َﻢِۡﺛإ ََٓﻼﻓ ٖدﺎَﻋ َﻻَو۱۷۳  
Terjemahnya :  
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang ketika disembeli disebut nama selain Allah, tetapi 
barang siapa dalam keadaan terpaksa memakannya sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak pula melampaui batas maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”  
 
2. Prinsip Kebersihan 
Syarat yang kedua ini tercantum dalam kitab suci Al-Qur’an maupun Sunnah 
tentang makanan. Harus baik atau cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupun 
menjijikkan sehingga merusak selera. Karena itu, tidak semua yang diperkenankan 
                                                            
10 Muhammad Sharif Chaundy,  Sistem Ekonomi Islam (cet. 1; Surabaya : Kencana, 2012), h. 
137. 
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boleh dimakan dan diminum dalam semua keadaan. Dari semua yang diperbolehkan 
makan dan minumlah yang bersih dan bermanfaat.11 
3. Prinsip Kesederhanaan 
Prinsip ini mengatur prilaku manusia mengenai makanan dan minuman adalah 
sikap tidak berlebih-lebihan, yang berarti janganlah makan secara berlebih. 
4. Prinsip Kemurahan Hati 
Dengan mentaati perintah Islam, tidak ada bahaya maupun dosa ketika kita 
memakan dan meminum makanan halal yang disediakan Tuhan karena kemurahan 
hati-Nya. Selama maksudnya adalah untuk kelangsungan hidup dan kesehatan yang 
lebih baik dengan tujuan menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat 
dalam tuntutan-Nya dan perbuatan adil sesuai dengan itu yang menjamin persesuaian 
bagi semua perintah-Nya. 
5. Prinsip Moralitas. 
Bukan hanya mengenai makanan dan minuman langsung tetapi dengan tujuan 
terakhirnya, yakni untuk peningkatan atau kemajuan nilai-nilai moral dan spiritual. 
Seorang muslim diajarkan untuk menyebut nama Allah sebelum makan dan 
menyatakan terima kasih kepada-Nya setelah makan. Dengan demikian ia akan 
merasakan kehadiran Ilahi pada waktu memenuhi keinginan-keinginan fisiknya. Hal 
ini penting artinya karena Islam menghendaki perpaduan nilai-nilai hidup material 
dan spiritual yang berbahagia. 
                                                            
11 Muhammad Sharif Chaundy,  Sistem Ekonomi Islam (cet. 1; Surabaya : Kencana, 2012), h. 
138. 
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Sebagaimana kita pahami dalam pengertian ilmu ekonomi konvensional, 
bahwa ilmu ekonomi  pada dasarnya mempelajari upaya manusia baik sebagai 
individu maupun masyarakat dalam rangka melakukan pilihan penggunaan sumber 
daya yang terbatas guna memenuhi kebutuhan  (yang  pada dasarnya tidak terbatas) 
akan barang dan jasa. Kelangkaan akan barang dan jasa timbul bila kebutuhan 
(keinginan)  seseorang atau masyarakat ternyata lebih besar daripada tersedianya 
barang dan jasa tersebut. Jadi kelangkaan ini muncul  apabila tidak cukup barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut. 12 
Kehendak seseorang membeli atau memiliki suatu barang/jasa bisa muncul 
karena faktor kebutuhan atau faktor keinginan. Kebutuhan ini terkait dengan segala 
sesuatu yang harus dipenuhi agar suatu barang berfungsi secara sempurna. Disisi lain 
keinginan adalah terkait dengan hasrat atau harapan seseorang yang jika dipenuhi 
belum tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi manusia ataupun suatu 
barang.13 
Secara umum, pemenuhan terhadap kebutuhan akan memberikan tambahan 
manfaat fisik, spiritual, intelektual ataupun material. Sedangkan pemenuhan 
keinginan akan menambah kepuasan atau manfaat psikis disamping manfaat lainnya. 
Jika suatu kebutuhan diinginkan oleh seseorang, maka pemenuhan kebutuhan tersebut 
akan melahirkan maslahah sekaligus kepuasan, namun jika pemenuhan kebutuhan 
                                                            
12 Mustafa Edwin nasution, dkk., pengenalan eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: prenada 
media, 2006), h. 68 
13 Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja 
Grafindo persada, 2008) h. 130 
14 
 
 
tidak dilandasi oleh keinginan, maka hanya akan memberikan manfaat semat. Dalam 
kasus, jika yang diinginkan bukan merupakan suatu kebutuhan, maka pemenuhan 
keinginan tersebut hanya akan memberikan kepuasan saja.14 
Keinginan adalah kebutuhan manusia yang dapat dipuaskan. Dalam 
kenyataannya, semua keinginan itu tidaklah terbatas jika dana yang cukup untuk 
memuasi suatu keinginan, maka keinginan yang lain muncul, dan jika yang lain itu 
telah terpuaskan maka akan muncul yang lainnya lagi, dan dengan demikian hidup 
akan dipenuhi dengan perjuangan memenuhi rantai keinginan yang tak ada akhirnya 
itu. Demikianlah keinginan dan pemenuhannya lalu menjadi pasak dalam perjuangan  
ekonomi manusia.15 Secara umum dapat dibedakan antara kebutuhan dan keinginan 
sebagaimana dalam tabel berikut.  
Tabel 2.1.  
Karakteristik Kebutuhan dan Keinginan 
Karakteristik Keinginan Kebutuhan 
Sumber Hasrat (nafsu) manusia fitrah manusia 
Hasil Kepuasan Manfaat dan berkah 
Ukuran Preferensi atau selera Fungsi 
Sifat Subjektif Objektif 
Tuntutan islam Dibatasi/dikendalikan Dipenuhi 
Sumber :  Buku Ekonomi Islam, 2008  
                                                            
14 Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam, Ekonomi Islam, h. 131 
15 Muhammad Sharif Chaudry, sistem ekonomi islam prinsip dasar, (Jakarta: kencana, 2012), 
h. 140. 
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Ajaran Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun 
keinginannya, selama dengan pemenuhan tersebut, maka martabat manusia bisa 
meningkat. Semua yang ada dibumi ini diciptakan untuk kepentingan manusia, 
namun manusia diperintahkan untuk mengonsumsi barang/jasa yang halal dan baik 
secara wajar, tidak berlebihan. Pemenuhan kebutuhan ataupun keinginan tetap 
dibolehkan selama hal itu mampu menambah maslahah atau tidak mendatangkan 
mudharat. 
Dalam perspektif Islam, kebutuhan ditentukan oleh maslahah, pembahasan 
konsep kebutuhan dalam islam tidak dapat dipisahkan dari kajian tentang perilaku 
konsumen dalam kerangka Maqashid Al-syariah, dimana tujuan perilaku konsumen 
dalam islam. Imam al-Ghazali tampaknya telah membedakan dengan jelas antara 
keinginan (raghbah dan syahwat) dan kebutuhan (hajat). 
Menurut Al-Ghazali, kebutuhan adalah keinginan manusia untuk 
mendapatkan sesuatu yang di perlukan dalam rangka mempertahankan kelangsungan 
hidupnya dan menjalankan fungsinya. Lebih jauh lagi, al-Ghazali menekankan 
pentingnya niat dalam melakukan konsumsi, sehingga tidak kosong dari makna 
ibadah. Konsumsi dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal 
ini berbeda dengan ekonomi konvensional, yang tidak memisahkan antara keinginan 
dan kebutuhan, sehingga memicu terjebaknya konsumen dalam lingkaran 
konsumerisme. Karena manusia banyak yang memaksakan keinginan mereka.16 
                                                            
16 Ika Yunia Fauzia dan Abdul kadir Riyadi, prinsip dasar Ekonomi Islam perspektif 
Maqashid Al-Syariah, Jakarta: kencana, 2014, h. 162 
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Penyusunan tingkatan konsumsi ini menjadi menarik karena Islam 
memberikan norma-norma dan batasan-batasan (constraints) pada individu dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup mereka. Norma dan batasan ini pada gilirannya 
akan membentuk gaya hidup (life style)  dan pola perilaku konsumsi (patterns of 
consumption behaviour) tertentu yang secara lahiriah akan membedakannya dari gaya 
hidup yang tidak diilhami oleh ruh ajaran Islami.   
Dalam bukunya yang berjudul Ihya Ulumiddin Imam al-Ghazali membagi tiga 
tingkatan konsumsi yaitu sadd ar-Ramq dan ini disebut juga had ad-dhorurah, had 
al-hajah dan yang tertinggi adalah had at-tana’um.17  
Yang dimaksud dengan had ar-ramq atau batasan darurat adalah tingkatan 
konsumsi yang paling rendah dan bila manusia berada dalam kondisi ini, ia  hanya 
mampu bertahan hidup dengan penuh kelemahan dan kesusahan. Imam al-Ghazali 
sendiri menolak gaya hidup seperti ini karena individu tidak akan mampu 
melaksanakan kewajiban agama dengan baik dan akan meruntuhkan sendi-sendi 
keduniaan yang pada gilirannya juga akan meruntuhkan agama karena dunia adalah 
ladang akhirat (ad-Dunya Mazro’ah al-akhirah).  
Tingkatan tana’um digambarkan bahwa individu pada tahapan ini melakukan 
konsumsi tidak hanya didorong oleh usaha memenuhi kebutuhannya an sich, tetapi 
juga bertujuan untuk bersenang-senang dan bernikma-nikmat. Menurut Imam al-
Ghazali gaya hidup bersenang-senang ini tidak cocok bagi seorang mukmin yang 
tujuan hidupnya untuk mencapai derajat tertinggi dalam ibadah dan ketaatan. 
                                                            
17 Mustafa Edwin nasution, dkk., pengenalan eksklusif Ekonomi Islam, h. 71 
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Kendatipun begitu, gaya hidup demikian tidak seluruhnya haram. Sebagian 
dihalalkan, yaitu ketika individu menikmatinya dalam kerangka menghadapi nasib di 
akhirat, walaupun untuk itu, ia tetap akan diminta pertanggungjawabannya kelak. 
Barangkali keadaan ini dapat lebih ditegaskan bahwa meninggalkan had tana’um 
tidak diwajibkan secara keseluruhan begitu juga menikmatinya tidak dilarang 
semuanya.  
Antara had ad-dhorurah dengan tana’um terdapat area yang sangat luas 
disebut had al-hajah di mana keseluruhannya halal dan mubah. Menurut al-Ghazali 
area ini memiliki dua ujung batasan yang berbeda yaitu ujung yang berdekatan 
dengan perbatasan dharurah dan ini dinilainya tidak mungkin dipertahankan karena 
akan menimbulkan kelemahan dan kesengsaraan dan ujung yang lain berbatasan 
dengan tana’um di mana individu yang berada di sini dianjurkan untuk ekstra 
waspada. Hal ini disebabkan karena ujung perbatasan ini dapat menjerumuskannya ke 
dalam hal-hal yang membuatnya terlena secara tidak sadar dan akhirnya melalaikan 
tugasnya dalam beribadah kepada Allah. Beliau menasihati kita agar sedapat mungkin 
menetap di had al-hajah dengan sedekat mungkin mendekati had ad-dharurah dalam 
rangka meneladani para Nabi dan Wali.      
Syariah Islam menginginkan manusia mencapai dan memelihara 
kesejahteraannya. Imam Shatibi menggunakan istilah ‘maslahah’, yang maknanya 
lebih luas dari sekadar utility atau kepuasan dalam terminologi ekonomi 
konvensional. Maslahah merupakan tujuan hukum syara’ yang paling utama.  
18 
 
 
Menurut Imam Shatibi, maslahah adalah sifat atau kemampuan barang dan 
jasa yang mendukung  elemen-elemen dan tujuan dasar dari kehidupan manusia di 
muka bumi ini. Ada lima elemen dasar menurut beliau, yakni: kehidupan atau jiwa 
(al-nafs), properti atau harta benda (al-mal), keyakinan (al-din), intelektual (al-aql), 
dan keluarga atau keturunan (al-nasl). Semua barang dan jasa yang mendukung 
tercapainya dan terpeliharanya kelima elemen tersebut di atas pada setiap individu, 
itulah yang disebut maslahah. Kegiatan-kegiatan ekonomi meliputi produksi, 
konsumsi dan pertukaran hyang menyangkut maslahah tersebut harus dikerjakan 
sebagai suatu ‘religious duty‘ atau ibadah. Tujuannya bukan hanya kepuasan di dunia 
tapi juga kesejahteraan di akhirat. Semua aktivitas tersebut, yang memiliki maslahah 
bagi umat manusia, disebut ‘needs’ atau kebutuhan. Dan semua kebutuhan ini harus 
dipenuhi. 
Mencukupi kebutuhan dan bukan memenuhi kepuasan/keinginan adalah 
tujuan dari aktivitas ekonomi Islami, dan usaha pencapaian tujuan itu adalah salah 
satu kewajiban dalam beragama. 
Adapun sifat-sifat maslahah sebagai berikut:18 
1. Maslahah bersifat subyektif dalam arti bahwa setiap individu menjadi 
hakim bagi masing-masing dalam menentukan apakah suatu perbuatan 
merupakan suatu maslahah atau bukan bagi dirinya. Namun, berbeda 
dengan konsep utility, kriteria maslahah telah ditetapkan oleh syariah dan 
sifatnya mengikat bagi semua individu. Misalnya, bila seseorang 
                                                            
18 Mustafa Edwin nasution, dkk., pengenalan eksklusif Ekonomi Islam, h.63 
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mempertimbangkan bunga bank memberi maslahah bagi diri dan 
usahanya, namun syariah telah menetapkan keharaman bunga bank, maka 
penilaian individu tersebut menjadi gugur. 
2. Maslahah orang per seorang akan konsisten dengan maslahah orang 
banyak. Konsep ini sangat berbeda dengan konsep Pareto Optimum, yaitu 
keadaan optimal di mana seseorang tidak dapat meningkatkan tingkat 
kepuasan atau kesejahteraannya tanpa menyebabkan penurunan kepuasan 
atau kesejahteraan orang lain.  
3. Konsep maslahah mendasari semua aktivitas ekonomi dalam masyarakat, 
baik itu produksi, konsumsi, maupun dalam pertukaran dan distribusi. 
Berdasarkan kelima elemen di atas, maslahah dapat dibagi dua jenis: pertama, 
maslahah terhadap elemen-elemen yang menyangkut kehidupan dunia dan akhirat, 
dan kedua: maslahah terhadap elemen-elemen yang menyangkut hanya kehidupan 
akhirat. 
Dengan demikian seorang individu Islam akan memiliki dua jenis pilihan: 
1. Berapa bagian pendapatannya yang akan dialokasikan untuk maslahah 
jenis pertama dan berapa untuk maslahah jenis kedua. 
2. Bagaimana memilih di dalam maslahah jenis pertama: berapa bagian 
pendapatannya yang akan dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan 
kehidupan dunia (dalam rangka mencapai ‘kepuasan’ di akhirat) dan 
berapa bagian untuk kebutuhan akhirat.  
20 
 
 
Pada tingkat pendapatan tertentu, konsumen Islam, karena memiliki alokasi 
untuk hal-hal yang menyangkut akhirat, akan mengkonsumsi barang lebih sedikit 
daripada non-muslim. Hal yang membatasinya adalah konsep maslahah tersebut di 
atas. Tidak semua barang/jasa yang memberikan kepuasan/utility mengandung 
maslahah di dalamnya, sehingga tidak semua barang/jasa dapat dan layak dikonsumsi 
oleh umat Islam. Dalam membandingkan konsep ‘kepuasan’ dengan ‘pemenuhan 
kebutuhan’ (yang  terkandung di dalamnya maslahah). 
Perlu membandingkan tingkatan-tingkatan tujuan hukum syara’ yakni antara 
daruriyyah, tahsiniyyah dan hajiyyah. Penjelasan dari masing-masing tingkatan itu 
sebagai berikut:19 
1. Daruriyyah : Tujuan daruriyyah merupakan tujuan yang harus ada dan 
mendasar bagi penciptaan kesejahteraan di dunia dan akhirat, yaitu 
mencakup terpeliharanya lima elemen dasar kehidupan yakni jiwa, 
keyakinan atau agama, akal/intelektual,  keturunan dan keluarga serta harta 
benda. Jika tujuan daruriyyah diabaikan, maka tidak akan ada kedamaian, 
yang timbul adalah kerusakan (fasad) di dunia dan kerugian yang nyata di 
akhirat. 
2. Hajiyyah : Syari’ah bertujuan memudahkan kehidupan dan menghilangkan 
kesempitan. Hukum syara’ dalam kategori ini tidak dimaksudkan untuk 
memelihara lima hal pokok tadi melainkan menghilangkan kesempitan dan 
berhati-hati terhadap lima hal pokok tersebut. 
                                                            
19 Mustafa Edwin nasution, dkk., pengenalan eksklusif Ekonomi Islam, h. 64 
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3. Tahsiniyyah : syariah menghendaki kehidupan yang indah dan nyaman di 
dalamnya. Terdapat beberapa provisi dalam syariah yang dimaksudkan 
untuk mencapai pemanfaatan yang lebih baik, keindahan dan simplifikasi 
dari daruriyyah dan hajiyyah. Misalnya dibolehkannya memakai baju yang 
nyaman dan indah. 
Islam memberikan arahan yang sangat indah dengan memperkenalkan konsep 
israf (berlebih-lebih) dalam membelanjakan harta dan tabzir. Islam memperingatkan 
agen ekonomi agar jangan sampai terlena dalam berlomba-lomba mencari harta (at-
takaatsur). Islam membentuk jiwa dan pribadi yang beriman, bertaqwa, bersyukur 
dan menerima. Pola hidup konsumtivme seperti di atas tidak pantas dan tidak 
selayaknya dilakukan oleh pribadi yang beriman dan bertaqwa. Satu-satunya gaya 
hidup yang cocok adalah simple living ( hidup sederhana) dalam pengertian yang 
benar secara syar’i.  
Islam mengajarkan kepada kita agar pengeluaran rumah tangga muslim lebih 
mengutamakan kebutuhan pokok sehingga sesuai dengan tujuan syariat. Setidaknya 
terdapat tiga kebutuhan pokok: 20 
1. Kebutuhan primer, yakni nafkah-nafkah pokok bagi manusia yang dapat 
mewujudkan lima tujuan syariat (yakni memelihara jiwa, akal, 
agama,keturunan dan kehormatan). Tanpa kebutuhan primer kehidupan 
manusia tidak akan berlangsung. Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan 
                                                            
20 Mustafa Edwin nasution, dkk., pengenalan eksklusif Ekonomi Islam, h. 67 
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makan, minum, tempat tinggal, kesehatan, rasa aman, pengetahuan dan 
pernikahan.  
2. Kebutuhan sekunder, yakni kebutuhan manusia untuk memudahkan 
kehidupan, agar terhindar dari kesulitan. Kebutuhan ini tidak perlu dipenuhi 
sebelum kebutuhan primer terpenuhi. Kebutuhan inipun masih berkaitan 
dengan  lima tujuan syariat itu tadi.  
3. Kebutuhan pelengkap, yaitu kebutuhan yang dapat menciptakan kebaikan 
dan kesejahteraan dalam kehidupan manusia. Pemenuhan kebutuhan ini 
tergantung pada bagaimana pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder  
serta, sekali lagi, berkaitan  dengan lima tujuan syariat.  
 Untuk mencegah agar kita tidak terlanjur ke gaya hidup mewah, Islam 
mengharamkan segala pembelanjaan yang tidak mendatangkan manfaat, baik manfaat 
material maupun spiritual. Apalagi melakukan pembelanjaan untuk barang-barang 
yang bukan hanya tidak bermanfaat tetapi juga dibenci Allah. 
 Namun itu semua tidak berarti membuat kita menjadi kikir. Islam 
mengajarkan kepada kita sikap pertengahan dalam mengeluarkan harta, tidak 
berlebihan dan tidak pula kikir. Sikap berlebihan akan merusak jiwa, harta dan 
masyarakat. Sementara kikir adalah satu sikap hidup yang dapat menahan dan 
membekukan harta.  Dalam QS al-Furqaan ayat 67:   
 ﺎٗﻣاََﻮﻗ َﻚِﻟ َٰذ َﻦَۡﯿﺑ َنﺎَﻛَو ْاوُُﺮﺘَۡﻘﯾ َۡﻢﻟَو ْاُﻮﻓِﺮُۡﺴﯾ َۡﻢﻟ ْاُﻮَﻘﻔَﻧأ َٓاذِإ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱَو٦۷  
23 
 
 
Terjemahnya : 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak  
 berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di  
 tengah-tengah antara yang demikian." 
 
Atau dalam QS al-Israa ayat 29:  
 اًرﻮُﺴۡﺤ ﱠﻣ ﺎٗﻣُﻮﻠَﻣ َُﺪﻌَۡﻘَﺘﻓ ِﻂَۡﺴﺒۡﻟٱ ﱠﻞُﻛ ﺎَﮭۡﻄُﺴَۡﺒﺗ َﻻَو َﻚُِﻘﻨُﻋ َٰﻰﻟِإ ًَﺔﻟُﻮﻠۡﻐَﻣ ََكَﺪﯾ َۡﻞﻌَۡﺠﺗ َﻻَو۲۹  
Terjemahnya : 
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu  
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya. Karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal” 
Sesungguhnya pembagian Allah atas rizki hambaNya telah ditentukan 
batasan, kadar dan jenisnya. Allah mengetahui kemampuan seorang hamba di dalam 
membelanjakan dan men-tasaruffkan-kan rizki yang telah diberikan tanpa adanya 
sikap melampaui batas dan tindak keborosan. Allah mengetahui seberapa jauh 
kemampuan hambaNya untuk mengelola rizki dan kekayaan yang telah diberikan 
tanpa melanggar batas-batas yang telah ditentukan. 
Dalam ekonomi konvensional, konsumen diasumsikan mempunyai tujuan 
untuk memperoleh kepuasan (utility) dalam kegiatan konsumsinya. Utility secara 
Bahasa berarti berguna (usefulness), membantu (helpfulness),  atau menguntungkan 
(advantage),.dalam konteks ekonomi, utilitas dimaknai sebagai kegunaan barang 
yang dirasakan oleh seorang konsumen ketika mengonsumsi suatu barang, kegunaan 
ini bisa juga dirasakan sebagai salah satu rasa tertolong dari suatu kesulitan karena 
mengkonsumsi barang tersebut. Dikarenakan adanya rasa inilah, maka sering kali 
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utilitas dimaknai juga sebagai rasa puas atau kepuasan yang dirasakan oleh seorang 
konsumen dalam mengonsumsi suatu barang. Jadi, kepuasan dan utilitas dianggap 
sama, meskipun sebenarnya kepuasan merupakan akibat yang ditimbulkan oleh 
utilitas.21 
Dalam Islam, tujuan konsumsi bukanlah konsep utilitas melainkan 
kemaslahatan. Pencapaian maslahah tersebut merupakan tujuan dari maqashid al-
syariah. Konsep utilitas sangat subjektif karena bertolak belakang pada pemenuhan 
kepuasan atau wants, dan konsep maslahah relatif lebih objektif karena bertolak pada 
pemenuhan kebutuhan atau needs. Maslahah dipenuhi berdasarkan pertimbangan 
rasional normatif dan positif, maka ada kriteria yang objektif tentang suatu barang 
ekonomi yang memiliki maslahah ataupun tidak. Adapun utility ditentukan lebih 
subjektif karena akan berbeda antara satu orang dengan yang lainnya. 
Ketika konsumen membeli suatu barang/jasa, maka ia akan mendapatkan 
kepuasan membeli suatu barang/jasa, maka ia akan mendapatkan kepuasan dan/atau 
maslahah. Kepuasan ini akan diperoleh jika ia berhasil memenuhi keinginannya dan 
keinginan ini bisa berwujud kebutuhan ataupun sekedar kebutuhan semu. Kebutuhan 
semu ini muncul karena ketidaktahuan manusia tentang kebutuhan hidup manusia 
yang sesungguhnya memberikan kerangka secara garis besar mengenai kapan 
konsumen akan mendapatkan maslahah dan berkah. Demikian pula kemungkinan 
                                                            
21 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Persoektif 
Maqashid Al-Syariah, Jakarta: kencana, 2014, h. 165  
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lahirnya madharat karena adanya kegiatan konsumsi terhadap hal yang sia-sia atau 
tidak memberikan manfaat maupun hal-hal yang diharamkan 
Gambar 2.1 
Keberadaan Maslahah dalam Konsumsi 
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 Maslahah yang diperoleh konsumen ketika membeli barang dapat berbentuk 
satu diantara berikut:22 
1) Manfaat material, yaitu berupa diperolehnya tambahan harta bagi konsumen 
akibat pembelian suatu barang/jasa. Manfaat material ini bisa berbentuk 
murahnya harga, discount, murahnya biaya transportasi dan searching, dan 
semacamnya. Larisnya pakaian dan sepatu obral menunjukkan dominannya 
manfaat materill yang diharapkan oleh konsumen. 
2) Manfaat fisik dan psikis, yaitu berupa terpenuhinya kebutuhan fisik atau 
psikis manusia, seperti rasa lapar, haus, kedinginan, kesehatan, keamanan, 
kenamanan, harga diri, dan sebagainya.  
3) Manfaat intelektual, yaitu berupa terpenuhinya kebutuhan akal manusia ketika 
ia membeli suatu barang/jasa, seperti kebutuhan tentang informasi, 
pengetahuan, keterampilan, dan semacamnya. 
4) Manfaat terhadap lingkungan, yaitu berupa adanya eksternalitas positif dari 
pembelian suatu barang/jasa atau manfaat yang bisa dirasakan oleh selain 
pembeli pada generasi yang sama. 
5) Manfaaat jangka panjang, yaitu terpenuhinya kebutuhan duniawi jangka 
panjang atau terjaganya generasi masa mendatang terhadap kerugian akibat 
dari tidak membeli suatu barang/jasa.  
 
 
                                                            
22 Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam, Ekonomi Islam, h. 144 
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B. Perilaku Konsumen dalam Ekonomi Islam 
 Perilaku Konsumen adalah kecenderungan konsumen dalam melakukan 
konsumsi, untuk memaksimalkan kepuasannya. Dengan kata lain, perilaku konsumen 
adalah tingkah laku dari konsumen, dimana mereka dapat mengilustrasikan pencarian 
untuk membeli, menggunakan, mengevaluasi dan memperbaiki suatu produk dan jasa 
mereka.23 
 Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor: 8 tahun 1999 pasal 1 ayat 2 
tentang perlindungan konsumen, konsumen didefenisikan sebagai “setiap pemakai 
barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, 
keluarga, orang lain, maupun makhluk yang lain dan tidak diperdagangkan. 
Menurut Engel et al menyatakan bahwa Perilaku konsumen adalah : 
 
Tindakan yang langsung terlibat untuk mendapatkan, mengkonsumsi, dan 
menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului 
dan mengikuti dan menyusuli tindakan ini. 
 Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk 
membuat keputusan pembelian. Ketika memutuskan akan membeli suatu barang atau 
produk, tentu  sebagai konsumen selalu memikirkan terlebih dahulu barang yang akan 
di beli. Mulai dari harga, kualitas, fungsi atau kegunaan barang tersebut, dan lain 
sebagainya. Kegiatan memikirkan, mempertimbangkan, dan mempertanyakan barang 
sebelum membeli merupakan atau termasuk ke dalam perilaku konsumen. 
Menurut Kotler perilaku konsumen adalah Studi mengenai konsumen itu 
sendiri bagaimana seseorang, kelompok atau organisasi memilih, membeli, 
                                                            
23  Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, Yogyakarta: Ekonosia, 2003, h. 53 
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menggunakan serta mengatur barang dan jasa atau pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan mereka.24 
Jadi bisa diartikan bahwa perilaku konsumen adalah proses pengambilan 
keputusan dan aktivitas dalam mengevaluasi, memperoleh barang dan jasa serta 
segala kegiatan, tindakan, proses psikologis yang mendorong tindakan tersebut 
sebelum membeli suatu produk atau barang jasa. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen:25 
1. Faktor Budaya 
1) Kultur (kebudayaan) adalah determinan paling fundamental dari 
keinginan dan perilaku seseorang. Anak memperoleh serangkaian nilai 
(values), persepsi, preferensi dan perilaku melalui keluarganya dan 
institusi-institusi utama lainnya. Seseorang anak yang dibesarkan di asia 
mendapat nilai-nilai berikut berikut: hubungan keluarga dan pribadi, 
kepatuhan, kepercayaan (trust), respek pada orang-orang yang lebih tua, 
dan kesalehan. 
2) Subkultur, setiap kultur terdiri dari subkultur yang lebih kecil yang 
memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik bagi para 
angggotanya. Subkultur mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras, 
dan daerah geografis. Banyak subkultur membentuk segmen pasar yang 
                                                            
24 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Jakarta: Penerbit Erlangga, 
2008, h. 166.  
25 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, manajemen Pemasaran, Jakarta: Rajawali pers, 
2013. H. 112-121 
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penting, dan para pemasar kali merancang produk dan program kerap kali 
merancang produk dan program pemasaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan mereka. 
3) Kelas sosial adalah divisi kelompok yang relatif homogeny dan tetap 
dalam suatu masyarakat yang tersusun secara hierarkis dan anggota-
anggotanya memiliki nilai, minat, dan perilaku mirip. 
2. Faktor Sosial 
1) Kelompok acuan, kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok 
yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau pengaruh tidak 
langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. 
2) Peran dan status, posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat ditentukan 
berdasarkan peran dan status. Suatu peran terdiri atas kegiatan-kegiatan 
yang diharapkan  dilakukan oleh seseorang. Dan setiap peran membawa 
status. 
3. Faktor pribadi 
1) Usia dan tahap siklus hidup, orang membeli barang, dan jasa yang berbeda 
sepanjang hidupnya. Mereka makan makanan bayi pada masa balita, maka 
hampir semua jenis makanan pada masa pertumbuhan dan dewasa, dan 
makanan diet khusus pada masa tua. Selera orang akan pakaian, perabot, 
meubel, dan rekreasi juga berhubungan dengan usia. 
2) Pekerjaan, pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola komsumsinya. 
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3) Kondisi ekonomi. Kondidi ekonomi meliputi pendapatan yang bisa 
dibelanjakan (tingkat pendapatan stabilitas dan pola waktunya ) tabungan 
dan kekayaan (termasuk presentase yang likuid),utang, kemampuan untuk 
meminjam, dan terhadap belanja versus menabung. 
4) Gaya hidup, orang-orang yang berasal dari subkultur, kelas sosial, dan 
pekerjaan yang sama mungkin saja mempunyai gaya hidup yang berbeda. 
4. Faktor Psikologis 
1) Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada setiap waktu tertentu. Suatu 
kebutuhan menjadi motif bila telah mencapai tingkat intensitas yang 
memadai. Motif (atau dorongan) adalah kebutuhan yang cukup utnuk 
mendorong sesorang untuk brrtindak. Pemuasan kebutuhsn tersebut akan 
mengurangi rasa ketengangannya. Ahli psikologi telah mengembangkan 
berbagai teori tentang motivasi manusia. Terdapat tiga teori yang paling 
terkenal teori Sigmund Freud, Abrahun Maslow, dan Frederick Herzberg. 
Teori motivasi Freud. Freud mengasumsikan bahwa kekuatan psikologis 
riil yang membentuk perilaku orang sebagian besar bersifat dibawah 
sadar. Freud menganggap bahwa orang menahan banyak keinginan dalam 
proses pertumbuhan dan menerima aturan-aturan social. Keinginan-
keinginan ini tidak perna dapat dieliminasi tau dikendalikan dengan 
sempurna, keinginan ini muncul dalm minpi, dalm keahlian ucapan, dalam 
perilaku neurotik. 
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2) Persepsi. Seseorang yang termotifasi akan siap bertindak. Bagaimana 
orang yang termotivasi tersebut akan benar-benar bertindak dipengaruhi 
presepsinya mengenai situasi tertentu. Orang bisa memiliki presepsi yang 
berbeda terhadap obyek yang sama karena adanya tiga proses perseptual; 
perhatian selektif; distorsi selektif; dan ingatan selektif; 
3) Keyakinan dan sikap. Melalui bertindak dan belajar, orang-orang 
memperoleh keyakinan dan sikap. Kedua faktor ini kemudian 
mempengaruhi perilaku pembelian mereka. Keyakinan adalah pikiran 
deskriptif yang dianut seseorang mengenai sesuatu hal. Sikap menjelaskan 
evaluasi kognitif, perasaan emosional, dan kecenderungan tindakan 
seseorang yang tidak suka terhadapa obyek atau ide tertentu.  
 Perilaku konsumen muslim adalah suatu perilaku yang dilakukan oleh seorang 
muslim dimana dalam memenuhi kebutuhannya tidak sekedar memenuhi kebutuhan 
individual (materi), tetapi juga memenuhi kebutuhan sosial (spiritual). Konsumen 
muslim ketika mendapatkan penghasilan rutinnya, baik mingguan, bulanan, atau 
tahunan, ia tidak berfikir pendapatan yang sudah diraihnya itu harus dihabiskan untuk 
dirinya sendiri, tetapi karena kesadarannya bahwa ia hidup untuk mencari ridha 
Allah, sebagian pendapatannya dibelanjakan di jalan Allah (fi sabilillah).26 
 Ekonomi Islam bukan hanya berbicara tentang pemuasan materi yang bersifat 
fisik, tapi juga berbicara cukup luas tentang  pemuasan materi yang bersifat abstrak, 
                                                            
26 Sri Rizqiningsih, “Analisis perilaku Konsumen dalam hal trend jilbab Perspektif Teori 
Konsumsi Islam. Skripsi S1 Ekonomi Islam, Eprintsiainwalisongo, 2013 . h.20 
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pemuasan yang lebih berkaitan dengan posisi manusia sebagai hamba Allah Swt. 
Prinsip dasar perilaku konsumen Islami diantaranya: 
1. Prinsip syariah; yaitu  menyangkut  dasar  syariat  yang  harus  
terpenuhi dalam melakukan konsumsi di mana terdiri dari: (a) Prinsip 
akidah, yaitu hakikat konsumsi adalah sebagai sarana untuk ketaatan  
untuk beribadah sebagai  perwujudan  keyakinan  manusia  sebagai  
makhluk  dan  khalifah yang  nantinya  diminta  pertanggungjawaban 
oleh  Pencipta. (b) Prinsip ilmu, yaitu seseorang ketika akan 
mengkonsumsi harus mengetahui ilmu tentang barang yang akan 
dikonsumsi dan hukum-hukum yang berkaitan dengannya apakah 
merupakan sesuatu yang halal atau haram baik ditinjau dari zat, proses, 
maupun tujuannya. (c) Prinsip ‘amaliyah, sebagai konsekuensi  aqidah 
dan  ilmu  yang  telah  diketahui  tentang  konsumsi Islami tersebut,  
seseorang dituntut  untuk  menjalankan apa yang sudah diketahui, maka 
dia akan mengkonsumsi hanya yang halal serta menjauhi yang haram 
dan syubhat. 
2. Prinsip kuantitas yaitu  sesuai dengan batas-batas  kuantitas  yang telah 
dijelaskan dalam syariat  Islam. Salah satu  bentuk  prinsip kuantitas  
ini adalah kesederhanaan, yaitu mengkonsumsi secara proporsional 
tanpa menghamburkan  harta,  bermewah-mewah,  mubadzir, namun  
tidak  juga pelit. Menyesuaikan antara pemasukan dan pengeluaran juga 
merupakan perwujudan prinsip kuantitas dalam konsumsi. Artinya, 
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dalam mengkonsumsi harus disesuaikan dengan kemampuan yang 
dimilikinya, bukan  besar  pasak  daripada  tiang. Selain  itu,  bentuk  
prinsip  kuantitas lainnya adalah menabung dan investasi, artinya tidak 
semua kekayaan digunakan untuk konsumsi tapi juga disimpan untuk 
kepentingan pengembangan kekayaan itu sendiri.  
3. Prinsip prioritas; yaitu  memperhatikan  urutan  kepentingan  yang  
harus diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan, yaitu: (1) primer, 
adalah konsumsi dasar yang harus terpenuhi agar manusia dapat hidup 
dan menegakkan kemaslahatan dirinya dunia dan agamanya serta orang 
terdekatnya, seperti makanan pokok; (2) sekunder, yaitu konsumsi 
untuk menambah/meningkatkan  tingkat  kualitas  hidup  yang  lebih  
baik,  jika tidak  terpenuhi  maka  manusia  akan  mengalami  
kesusahan;  (3)  tersier, yaitu konsumsi pelengkap manusia. 
4. Prinsip  sosial;  yaitu  memperhatikan  lingkungan  sosial  di  sekitarnya 
sehingga tercipta keharmonisan hidup dalam masyarakat, di antaranya: 
(1) kepentingan  umat,  yaitu  saling  menanggung  dan  menolong  
sehingga Islam mewajibkan zakat bagi yang mampu juga 
menganjurkan shadaqah, infaq dan wakaf; (2) keteladanan, yaitu  
memberikan contoh yang baik dalam berkonsumsi  baik dalam keluarga 
atau masyarakat; dan (3) tidak membahayakan/merugikan dirinya 
sendiri dan orang lain dalam mengkonsumsi sehingga tidak 
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menimbulkan kemudharatan seperti mabuk- mabukan, merokok, dan 
sebagainya. 
5. Kaidah  lingkungan yaitu  dalam  mengkonsumsi  harus  sesuai  dengan 
kondisi potensi daya dukung sumber daya alam dan keberlanjutannya 
atau tidak merusak lingkungan. Seorang muslim dalam penggunaan 
penghasilannya memiliki dua sisi, yaitu pertama untuk memenuhi  
kebutuhan diri dan keluarganya dan sebagiannya lagi untuk 
dibelanjakan di jalan Allah27 
C. Gaya Hidup 
Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 
diidentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), 
apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang 
mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat). 
Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan 
dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok masyarakat tertentu akan 
bergerak dinamis.   
Gaya hidup didefinisikan sebagai pola di mana orang hidup dan 
menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup adalah fungsi motivasi konsumen dan 
pembelajaran sebelumnya, kelas sosial, demografi, dan variabel lain. Gaya hidup 
adalah konsepsi ringkasan yang mencerminkan nilai konsumen. 
                                                            
27 Jaribah bin AhmadAl-Haritsi, Al-Fiqh AI-Iqtishadi li Amiril Mukminin Umar Ibn Al- 
Khaththab, diterjemahkan oleh Asmuni Solihan Zamalchsyari, (Jakarta: 2010), 182-185.  
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Gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku seseorang dan akhirnya 
menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. Memahami kepribadian tidaklah 
lengkap jika tidak memahami konsep gaya hidup. Gaya hidup adalah konsep yang 
lebih baru dan lebih mudah terukur dibandingkan kepribadian. Gaya hidup 
didefinisikan sebagai pola di mana orang hidup dan menggunakan uang dan 
waktunya.28 
Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup lebih 
menggambarkan perilaku seseorang, yaitu bagaimana ia hidup, menggunakan 
uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya. Gaya hidup berbeda dengan 
kepribadian. Kepribadian lebih menggambarkan karakteristik terdalam yang ada pada 
diri manusia. Sering disebut juga sebagai cara seseorang berfikir, merasa dan 
berpersepsi. Walaupun kedua konsep tersebut berbeda, namun gaya hidup dan 
kepribadian saling berhubungan. 
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup. Menurut pendapat 
Amstrong gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh 
individu seperti kegiatan–kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-
barang dan jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada penentuan 
kegiatan–kegiatan tersebut. Lebih lanjut Amstrong, menyatakan bahwa faktor faktor 
yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). 
                                                            
28 James F. Engel, et. al., Perilaku Konsumen, Binarupa Aksara, Jakarta, Jilid 1, 1994, hlm. 
383.  
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1. Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi gaya hidup yaitu sikap, pengalaman, dan 
pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi dengan penjelasannya 
sebagai berikut: 
1) Sikap 
Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui pengalaman 
dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat 
dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya. 
2) Pengalaman dan Pengamatan 
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku, 
pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat dipelajari, 
melalui belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman 
sosial akan dapat membentuk pandangan terhadap suatu objek. 
3) Kepribadian 
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara berperilaku 
yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. 
4) Konsep Diri 
Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah konsep diri. 
Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas untuk 
menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image merek. 
Bagaimana konsumen dengan image merek. Bagaimana individu memandang dirinya 
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akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola 
kepribadian akan menentukan perilaku individu dalam menghadapi permasalahan 
hidupnya, karena konsep diri merupakan frame of reference yang menjadi awal 
perilaku. 
2. Faktor Eksternal 
Adapun Faktor Eksternal yang mempengaruhi Gaya Hidup adalah sebagai 
berikut : 
1) Kelompok Referensi 
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh langsung 
atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang 
memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi 
anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang member pengaruh 
tidak langsung adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota didalam 
kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu pada 
perilaku dan gaya hidup tertentu. 
2) Keluarga 
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap 
dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan 
anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. 
3) Kelas Sosial 
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan 
lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para 
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anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 
Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu 
kedudukan (status) dan peranan.  
D. Teori Tentang Komunikasi 
  Komunikasi  sudah  dipelajari  sejak  lama,  namun  topik  ini menjadi penting 
khususnya pada abad ke-20 karena pertumbuhan komunikasi digambarkan sebagai 
penemuan yang revolusioner, hal ini dikarenakan peningkatan teknologi komunikasi 
yang pesat seperti radio,  televisi,  telepon,  satelit,  dan  jaringan  komputer.  Seiring 
dengan industrialisasi bidang usaha yang besar dan politik yang mendunia, 
komunikasi dalam tingkat akademi mungkin telah memiliki   departemen   sendiri   
dimana komunikasi dibagi-bagi menjadi komunikasi massa, komunikasi bagi 
pembawa acara, humas dan lainnya, namun subyeknya akan tetap. Pekerjaan dalam 
komunikasi mencerminkan keberagaman komunikasi itu sendiri.29 
Wiryanto mendefinisikan komunikasi adalah: 
Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). Istilah komunikasi 
atau communication berasal dari bahasa Latin, yaitu communication yang 
berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis, yang 
bermakna umum atau bersama-sama. 
  Mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam 
karyanya The Structure and Function of Communication in Society, sebagaimana di 
kutip oleh Sendjaja dan Wiryanto yang mengatakan bahwa cara yang baik untuk 
                                                            
29 id.wikipedia.org/wiki/komunikasi, diakses pada 4 maret 2017,  jam 19.05 
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menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What 
In Which Channel To Whom With What Effect? 
  Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima 
unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni: 
1. Komunikator (communicator, source, sender) 
2. Pesan (Message) 
3. Media (channel, media) 
4. Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient) 
5. Efek (effect, impact, influence) 
  Jadi,  berdasarkan  paradigma  Lasswell  di  atas,  komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 
menimbulkan efek tertentu. 
Berdasarkan ruang lingkup ilmu komunikasi, fungsi komunikasi ada 4, yaitu: 
1. Menyampaikan informasi (to inform). 
2. Mendidik (to educate) 
3. Menghibur (to entertain) 
4.  Mempengaruhi (to influence).30 
Harold D. Lasswell berpendapat mengenai fungsi komunikasi massa, yaitu: 
1. Pengamatan   terhadap   lingkungan   (the  surveillance  of  the environment),  
  penyingkapan  ancaman  dan   kesempatan  yang mempengaruhi nilai  
                                                            
30 Effendy. Ilmu Komunikasi: Teori dan Prakteknya, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011, h. 
11 
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masyarakat dan bagian-bagian unsur di dalamnya. 
2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan.  
3. Penyebaran warisan sosial (transmission   of   the   social inheritance). 
  Media komunikasi memiliki peranan sebagai alat untuk memperlancar proses 
komunikasi. Hal ini disebabkan karena dalam kenyataannya media mampu   
berfungsi sebagai alat untuk mempermudah penyampaian pesan atau informasi. 
Selain itu, media mampu mempersingkat waktu penyampaian informasi, mengefektik
an proses penyampaian  informasi,  menambah  daya  tarik  informasi atau pesan 
yang akan disampaikan, dan memperjelas isi dan  maksud informasi  yang akan 
disampaikan. 
  Pesan yang disampaikan antara komunikator dan komunikan terdapat zat 
perantaranya yang bersifar verbal maupun nonverbal. Zat perantara tersebut sering di 
sebut media komunikasi. Media komunikasi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: 
1. Pengelompokan  jenis  media  komunikasi  berdasarkan alat yang digunakan. 
Berdasarkan  alat  yang  digunakannya,  media komunikasi  dapat  dibedakan  
menjadi  beberapa  jenis, yakni media komunikasi audio yang bersifat dapat 
didengarkan dengan indra pendengaran (telinga). Media komunikasi audio 
adalah alat bantu komunikasi yang memancarkan suara, sehingga 
memungkinkan komunikasi dapat ditangkap melalui saluran pendengaran. 
Seperti halnya radio dan telepon. Gelombang radio merupakan media yang 
membawa suara dapat terdengar oleh orang lain pada tempat lain. Media 
tersebut merupakan media yang membawa pesan kepada sejumlah orang 
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Media komunikasi selanjutnya yaitu media komunikasi visual. Visual artinya 
sesuatu yang dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata). Jadi media 
komunikasi visual adalah suatu alat bantu komunikasi yang memancarkan 
tulisan dan atau gambar, sehingga memungkinkan komunikasi dapat di 
tangkap  melalui saluran penglihatan. Contoh: surat, brosur, poster, spanduk, 
majalah, tabloid, dll. Media komunikasi yang terakhir yaitu media komunikasi  
audio-visual  (pendengaran  dan penglihatan).  Media  komunikasi  tersebut  
dapat diartikan  sebagai  suatu  alat  bantu  komunikasi  yang dapat  
memancarkan  suara  disertai  tulisan  dan  atau  gambar, sehingga 
memungkinkan komunikasi dapat ditangkap  melalui  saluran  pendengaran  
dan penglihatan. Misalnya: televisi, video, dan film. 
2. Pengelompokan  jenis  media  komunikasi  berdasarkan perkembangan 
teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi, media komunikasi dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
1) Media Komunikasi Massa. 
  Media komunikasi massa adalah alat komunikasi yang digunakan khusus 
untuk tujuan komunikasi massa. Media yaitu tempat pertukaran pesan dan 
komunikasi  massa  adalah  sebuah   proses   media massa mempengaruhi kehidupan 
kita sehari-hari melalui pesan-pesan  yang berisi informasi tentang cara  orang  
memandang,  memahami,  dan membangun realita dari sebuah dunia nyata.31  
                                                            
31 Apriyadi Tamburaka, Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, Jakarta : 
PT RajaGrafindo Persada., 2013. h.. 2 
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2) Media Komunikasi Non-Massa. 
  Media   komunikasi   non-massa   dilihat   dari sifatnya dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
1. Media Manusia 
  Manusia sebagai penyampaian pesan karena pesan tidak bisa dilakukan secara 
tatap muka  bila  tidak  melalui  media  penyampaian pesan, misalnya kurir pembawa 
pesan. 
2.  Media Benda 
  Media benda dapat dibedakan atas media elektronik (telepon dan faksmile) 
dan nonelektronik (surat). Perkembangan teknologi terkini, yakni teknologi komputer 
dengan internetnya yang melahirkan media bersifat multimedia. Dikatakan 
multimedia karena hampir seluruh bentuk media komunikasi yang telah dikenal 
manusia menyatu dalam perangkat elektronik digitalnya. Di internet kita dapat 
menemukan surat elektronik, i-phone (telepon internet),  surat  kabar/  majalah 
elektronik,  radio internet, TV internet, bahkan kegiatan tatap muka  melalui internet 
(video conference)32  
  Untuk menggunakan media komunikasi yang tepat diperlukan pemilihan yang 
seksama, disesuaikan dengan maksud komunikasi yang diperlukan karena setiap  
media komunikasi mempunyai kekuatan dan kelemahan. 
  Menurut Marshall McLuhan dalam bukunya Understanding Media 
mengemukakan bahwa teknologi komunikasi memainkan peran penting dalam 
                                                            
32 Soyomukti, Pengantar Sosiologi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010, h. 64.  
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tatanan sosial dan budaya baru membawa perubahan dari media cetak ke media 
elektronik Dengan kemajuan teknologi komunikasi massa, peran media kini telah 
berkembang pesat dan sangat maju. Media berperan aktif dalam kehidupan manusia 
dan memperpendek jarak antar bangsa. 
E. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Gadget 
Gadget merupakan sebuah inovasi dari teknologi terbaru dengan kemampuan 
yang lebih baik dan fitur terbaru yang memiliki tujuan maupun fungsi lebih praktis 
dan juga lebih berguna. Seiring perkembangan Pengertian Gadget pun menjadi 
berkembang yang sering kali menganggap smartphone adalah sebuah gadget dan juga 
teknologi komputer ataupun laptop bila telah diluncurkan produk baru juga dianggap 
sebagai gadget. 
Wikipedia mendefenisikan Gadget adalah : 
Suatu istilah yang berasal dari bahasa Inggris untuk merujuk pada suatu 
peranti atau instrumen yang memiliki tujuan dan fungsi praktis spesifik yang 
berguna yang umumnya diberikan terhadap sesuatu yang baru. Gadget 
dianggap dirancang secara berbeda dan lebih canggih dibandingkan teknologi 
normal yang ada pada saat penciptaannya. 
Sedangkan menurut bahasa Indonesia gadget adalah sebuah obyek (alat atau 
barang elektronik) teknologi kecil yang memilki fungsi khusus, tetapi sering 
diasosiasikan sebagai sebuah inovasi atau barang baru. Jadi dapat di tarik kesimpulan 
bahwa gadget adalah alat teknologi yang memiliki kecanggihan sebagai inovasi atau 
barang baru. 
Menurut salah satu pakar teknologi informasi dari Institut Teknologi Bandung 
(ITB), Dimitri Mahayana: sekitar 5-10 persen gadget mania atau pecandu gadget 
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terbiasa menyentuh gadgetnya sebanyak 100-200 kali dalam sehari. Jika waktu efektif 
manusia beraktivitas 16 jam atau 960 menit sehari, dengan demikian orang yang 
kecanduan gadget akan menyentuh perangkatnya itu 4,8 menit sekali. 
Ponsel atau gadget kini merupakan benda wajib yang tidak bisa lepas dari diri 
masyarakat Indonesia. Berdasarkan paparan data Consumer Lab Ericsson, selain 
sebagai alat komunikasi, gadget memiliki fungsi lain. Dari riset di tahun 2009, 
terdapat lima fungsi gadget yang ada di masyarakat. Gadget yang dulunya hanya 
berfungsi sebagai alat komunikasi, kini pun telah berubah. Berikut persentase 5 
fungsi gadget bagi masyarakat Indonesia: 
a. Sebagai alat Komunikasi agar tetap terhubung dengan teman ataupun keluarga 
= 65%. 
b. Sebagai simbol kelas masyakarat = 44%. 
c.  Sebagai penunjang bisnis = 49%. 
d. Sebagai pengubah batas sosial masyarakat = 36% 
e. Sebagai alat penghilang stress = 36%.  
Memang jelas manfaat gadget terbesar yaitu sebagai alat Komunikasi agar 
tetap terhubung dengan teman ataupun keluarga, sesuai dengan fungsi awalnya, dan 
selain fungsi di atas gadget tersebut bisa bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
tentang kemajuan teknologi dan untuk memperluas jaringan, dan gadget tersebut juga 
bisa sebagai penghilang stress karena berbagai feature gadget yang beragam seperti 
kamera, permainan, Mp3, video, radio, televisi bahakan jaringan internet seperti 
yahoo, facebook, twitter, dan lain-lain  
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Perkembangan teknologi TI yang begitu luar biasa membuat angka-angka di 
atas sangat mungkin meningkat tiap waktunya. Tak bisa dipungkuri dunia telah 
memasuki era baru, era digital yang segala sesuatunya terkoneksi lewat internet. 
Sebagian besar alasan orangtua memberikan telepon genggam pada anak-
anaknya adalah agar ia mudah dihubungi atau tahu dimana keberadaan si anak. Tapi 
seringkali orangtua tidak menyadari hal-hal lain yang mungkin timbul saat anak 
diberikan handphone. 
Menurut data yang di nukil dari theultralinx.com dalam satu dasawarsa 
terakhir pengguna internet dunia meningkat 7% atau sekitar 2,1 miliar pengguna. 
Perkembangan teknologi gadget dan nirkabel menjadi pemicu utama melesatnya 
jumlah pengguna internet di dunia.  
Permasalahan tidak berhenti di situ. Sebagian besar pengguna internet di 
Indonesia adalah kalangan remaja. Dirjen Sumber Daya Perangkat Pos dan 
Informatika (SDPP) Kemenkominfo Budi Setiawan mengatakan bahwa kebanyakan 
yang mengakses internet di Indonesia berusia antara 15-20 tahun. Selain itu usia 10-
14 tahun adalah yang paling dominan.  
Sebanyak 40% anak usia 0-8 tahun sudah mengenal gadget seperti 
smartphone, iPod, atau iPad.  Alasannya sederhana, agar si anak punya keasyikan 
sendiri saat orang tua mereka sibuk. Apakah gadget-gadget tersebut dapat mengganti 
peran orang tua atau pengasuh? Tentu tidak. Namun, sebanyak 77% orang tua 
berpikir bahwa komputer tablet seperti iPad sangat berguna bagi anak-anak mereka. 
Angka serupa menyatakan bahwa tablet dapat membuat anak-anak kreatif.  Untuk 
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membuat anak-anak tertarik bermain tablet, sebanyak 25% orang tua sengaja 
mengunduh aplikasi yang menarik buat mereka. Aplikasi tersebut 46% adalah games 
atau teka-teki yang menyenangkan, 42% yang mengandung unsur edukasi, dan 28% 
yang dianggap dapat memancing kreativitas anak.  
Satu dari empat anak-anak mengatakan mereka sangat menginginkan hadiah 
natal berupa iPhone 4, iPad, atau pemutar media iPod. Permintaan anak-anak 
terhadap kehadiran gadget semakin besar, 66% anak berusia 13-16 tahun menaruh 
produk elektronik canggih pada list hadiah natalnya, sementara 50% anak 9-12 tahun 
dan 17% anak 5-8 tahun melakukan hal yang sama. 
Macam–Macam Gadget : 
1. Handphone 
Handphone atau ponsel atau yang sering di dengar dengan sebutan HP. 
Gadget yang ini adalah merupakan gadget yang sangat populer di jaman sekarang, 
lansia saja masih menggunakan HP apa lagi kalangan anak muda. Handphone adalah 
sebuah barang elektronik yang berfungsi sebagai alat komunikasi atau bisa di sebut 
perangkat telekomunikasi dasar. Selain sebagai Alat telekomunikasi dasar, 
handphone juga mempunyai banyak fungsi di dalamnya. 
2. Laptop 
 Laptop merupakan hasil modifikasi sebuah komputer PC, bentuk dan 
berbagai Merek sudah di milik oleh gadget yang satu ini. Bentuk yang ringan dan 
mempunyai banyak fungsi membuat orang tergiur membelinya, beban yang dimiliki 
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oleh laptop sesuai dengan bahan, spesifikasi dan juga ukurannya, kurang lebih 
ukurannya sekitar 1–6 kg. 
3. Pemutar media player atau MP3 / MP4 
Pemutar media adalah sebuah barang elektronik yang sudah umum di hidup 
kita, yang mempunyai fungsi untuk memutar musik atau video. Umumnya media 
player ini kita sebut dengan MP3 ataupun MP4. 
4. Camera digital 
Camera digital adalah alat yang bisa untuk memotret sebuah objek yang kita 
inginkan. Cara kerja camera digital adalah setelah kita memotret objek maka 
selanjutnya pembiasan yang di lakukan oleh lensa dan di lanjutkan ke sensor CCD. 
5. Tablet PC 
Tablet PC sama seperti laptop, yaitu hasil modifikasi sebuah komputer PC. 
Namun tablrt PC ini lebih ringan dan lebih keren di banding dengan laptop. Tablet 
PC adalah komputer portable dan banyak sekali kegunaan yang di miliki oleh tablet 
PC. 
Dengan berkembangnya gadget di semua kalangan terutama dikalangan 
remaja mengakibatkan banyaknya kerugian dari segi kehidupan, seperti dampak 
penggunaan gadget terhadap kesehatan, hilangnya budaya akibat maraknya gadget, 
sosialisasi tidak sempurna dan banyak orang yang merugi akibat penipuan dan lain 
lain. Berikut akan di kemukakan beberapa kerugian dari aspek kehidupan. 
1. Segi kesehatan 
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a. Peningkatan resiko kanker dari penggunaan ponsel karena radiasi yang 
di berikan. 
b. Penggunaan ponsel lebih dari 30 menit bisa mengakibatkan ketulian 
(acoustik neourema). 
c. Penggunanaan cahaya  atau pencerahan maksimal secara berkala pada 
ponsel,komputer, tablet dan lain bisa mengakibatkan perih pada mata 
dan lebih parahnya bisa menimbulkan rabun dekat. 
2. Segi budaya 
a. Lunturnya adat atau kebiasaan yang berlaku di daerah tersebut krena 
kesibukan menggunakan gadget. 
b. Masuknya budaya barat secara perlahan tanpa adanya filterasi dari 
mereka yang mengikuti. 
c. Hilangnya rasa nasionalisme dan lebih cinta pada prodak asing. 
3. Segi sosial 
a. Cenderung asyik sendiri dengan gadgetnya sehingga tidak 
memperhatikan hal-hal yang ada disekitarnya. 
b. Cenderung tidak bisa mengkontrol diri sendiri akibat sosialisasi yang 
terjadi secara tidak langgsung 
c. Lebih banyak konflik yang terjadi dan tidak ada upaya untuk 
menyelesaikan masalah. 
d.  Egois tidak tekendali 
4. Segi ekonomi 
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Banyak terjadi kerugian akibat perkembangan gadget di bidang ekonomi 
seperti adanya atau banyaknya penipuan, keuangan tidak stabil di setiap keluarga 
akibat harus memenuhi keinginan anaknya membeli gadget terbaru. Dan masih 
banyak lagi kerugian yang diakibatkan oleh perkembangan gadget tenpa di idasari 
dari segi keilmuan. 
Dengan perkembangan gadget yang begitu cepat dan tidak terkendali sehingga 
banyaknya sisi negatif yang di timbulkan s eperti yang telah di kemukakan di atas, di 
sisi lain tidak hanya dampak negatif saja yang di timbulkan tetpai ada sisi positif yang 
di timbulkan dari perkembangan gadget, seperti berikut ini : 
1. Komunikasi menjadi lebih praktis. 
2. Anak yang bergaul dengan dunia gadget cenderung lebih kreatif 
3. Mudahnya melakukan akses ke luar negeri. 
4. Banyak sekali dampak positif yang bisa kita ambil dari gadget pada 
segi pendidikan. Dengan adanya gadget, seorang siswa menjadi lebih 
mudah dalam mencari informasi mengenai pelajaran yang sedang ia 
pelajari. Seorang siswa dituntut menjadi seorang yang kreatif dalam 
menambah ilmu pengetahuan, dan tidak hanya terpaku dari ajaran guru 
dan ilmu yang di dapat di sekolah. Seorang anak yang bergaul dengan 
gadget juga cenderung lebih kreatif. 
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F. Kerangka Berpikir 
Untuk memudahkan pemahaman tentang analisis dari “Penggunaan Gagdet 
dalam Tinjauan Ekonomi Islam” maka dapat digambarkan kerangka pikir sebagai 
berikut : 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI 
DAN BISNIS ISLAM UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR 
PENGGUNAAN GADGET 
KEBUTUHAN GAYA HIDUP 
TINJAUAN EKONOMI 
ISLAM 
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BAB III 
METODOLOGI PENELTIAN 
A. Jenis Dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan 
orang-orang dan perilaku yang diamati.33 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan 
wawancara, responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan menetapkan 
persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topic yang dibahas dan untuk 
menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara 
langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kesepakatan dari responden. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian bertempat di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan studi kasus (case study). Studi 
kasus termasuk dalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan 
terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis. Penelitian studi kasus 
merupakan suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki 
                                                            
33Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, (cet, 21: Bandung: RosdaKarya, 2005), h. 4 
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proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu, 
kelompok, atau situasi.34.  
C. Sumber Data dan Sampel Penelitian 
1. Sumber data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut:35 
Data primer adalah data yang diperoleh lewat pengamatan atau wawancara 
langsung dengan narasumber. Dalam hal ini adalah mahasiswa di fakultas ekonomi 
dan bisnis islam UIN alauddin. Pengumpulan data primer dengan teknik wawancara 
bertujuan guna memperoleh informasi mengenai pengaruh penggunaan Gadget dalam 
tinjauan Ekonomi Islam secara lebih mendalam. 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti yang diperoleh 
lewat dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, 
misalnya buku-buku, artikel, dan karya ilmiah. Data adalah hasil peneliti baik berupa 
fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. 
Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian kualitatif  adalah subjek dari 
mana data  tersebut dapat di peroleh. Adapun data dokumen dan rekaman dalam 
penelitian ini berupa ponsel dan arsip-arsip yang dimiliki oleh peneliti mengenai 
kepemilikan ponsel pada mahasiswa. 
 
 
                                                            
34 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis,Data, (Rajawali Pers: Jakarta, 2014), h.20 
35 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan, (edisi Revisi V, Jakarta: 
RinekaCipta, 2002), h. 107 
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2. Sampel 
Menurut Koentjaraningrat dalam penelitian dengan pendekatan kualitiatif 
penentuan  besarnya jumlah sampel tidak ada ukuran yang mutlak. Teknik sampling 
tidak berdasarkan probabilitas, melainkan dipilih dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan suatu gejala sosial atau masalah sosial tertentu berdasarkan 
pertimbangan tertentu sehingga disebut sebagai sampling bertujuan (purpo-sive 
sample). Dengan demikian dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan sampling 
acak, akan tetapi sampel dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian. Berdasarkan hal 
tersebut di atas, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Sampel dalam kajian penelitian kualitatif lebih sedikit jumlahnya dan 
cenderung bersifat purposive.36  Demikian pula dengan jumlah informan dapat 
berubah dari pemilihan seorang informan pangkal menjurus pada terpilihnya 
beberapa informan-informan baru. Menurut Garna bahwa informan adalah seseorang 
yang memberi informasi lebih banyak tentang orang lain dan hal yang berkaitan 
dengannya dari pada tentang dirinya. 37 
Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin yang menggunakan 
gadget. 
                                                            
36 Koentjaraningrat, Beberapa Dasar Metode Statistik dan Sampling dalam penelitian 
Masyarakat, Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1997. Hal. 89 
37 Judistira K. Garna, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, bandung: prinaco Akademika. 
1999. Hal. 55. 
54 
 
 
 
Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel atau pemilihan subyek 
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang 
apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.38  Teknik ini 
mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertetu yang dibuat 
peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang 
tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel.  
Dalam penelitian ini sampel ditentukan oleh peneliti dengan kriteria tertentu 
yang dibuat oleh peneliti. Kriteria sampel yang di pilih adalah mahasiswa yang 
menggunakan gadget di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Alauddin  peneliti 
menilai sampel yang terpilih adalah mahasiswa yang kekinian. Sampel responden 
dalam penelitian ini sebanyak 12 (dua belas) mahasiswa, terdiri dari 6 (enam) laki-
laki dan 6 (enam) perempuan. 
Adapun nama-nama mahasiswa yang intensitasnya lebih rendah dari kriteria 
ini, tidak dijadikan sampel. Mereka hanya dijadikan sebagai informan pendukung 
saja. Jika informasi yang didapatkan dari mereka sesuai dengan informasi dari 
mahasiswa yang terpilih menjadi sampel maka informasinya dimasukkan sebagai data 
dalam penelitian ini. Namun jika informasinya tidak ada kesesuaian maka akan 
                                                            
38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, bandung: CV. Alfabeta, 2008. Hal. 53. 
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dibuang atau tereliminasi. Karena informasi ini dianggap kurang akurat dalam 
penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara 
langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat 
observasi. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari partisipan yang 
akan diwawancarai oleh peneliti dengan kriteria mahasiswa yang menggunakan 
gadget/smartphone canggih dan mahasiswa yang menggunakan gadget/smartphone 
biasa. 
2. Dokumentasi 
Dokumen digunakan untuk mendukung dan menambah bukti yang diperoleh 
dari sumber yang lain misalnya kebenaran dari hasil wawancara.39 Dokumen yang 
digunakan pada penelitian ini berupa arsip-arsip yang berkaitan dengan data 
mahasiswa yang menggunakan gadget dari hasil observasi secara langsung. 
 
                                                            
39 Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif  (Bandung : CV. Alfabeta, 2008) hal.74 
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3.  Wawancara 
Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan 
cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu 
antara pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. Kemudian 
peneliti menyusun hasil wawancara dalam bentuk transkrip wawancara. Selanjutnya 
tahap terakhir member check dimana peneliti mendiskusikan kembali hasil 
wawancara yang berupa transkrip wawancara untuk disepakati oleh peneliti dan 
narasumber agar data tersebut valid sehingga data semakin dipercaya. 
Dalam penelitian ini partisipan yang akan diwawancarai berjumlah dua belas 
mahasiswa yaitu, terdiri dari; enam mahasiswa yang menggunakan 
gadget/smartphone canggih dan enam mahasiswa yang menggunakan 
gadget/smartphone biasa. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri.40 
Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus divalidasi, seberapa jauh 
peneliti siap melakukan penelitian untuk selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi 
terhadap penelitian sebagai instrument meliputi validasi terhadap pemahaman metode 
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan 
peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument , berfungsi menetapkan focus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
                                                            
40 Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif  (Bandung : CV. Alfabeta, 2008) hal.59 
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kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulannya atas 
temuannya. 
Instrumen teknis yang dipakai peneliti adalah dengan pedoman wawancara  
yang digunakan sebagai acuan dalam proses wawancara. Peneliti akan terjun 
langsung kelapangan untuk melakukan pengumpulan data, analisis data dan membuat 
kesimpulan. 
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian 
dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Kegiatan peneliti menyeleksi memilah-milah data serta memberi kode, 
menentukan focus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun matrik, 
grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan-penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposal. 
G. Rencana Penguji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya di tekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas.41 pada penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data pada penelitian ini meliputi triangulasi dan meningkatkan ketekunan. 
Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Triangulasi 
Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik dan sumber data. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik 
yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi, Triangulasi sumber, dilakukan 
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.42 
                                                            
41 Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif  (Bandung : CV. Alfabeta, 2008) hal.117 
42 Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif  (Bandung : CV. Alfabeta, 2008) hal.125 
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Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah trianguasi 
sumber. Hal ini bertujuan untuk membandingkan dan mengecek informasi yang 
diperoleh dengan wawancara dan observasi. Pada proses wawancara, peneliti 
memberikan gambaran suatu proses yang dipahami masing-masing subjek. Peneliti 
juga melakukan observasi, observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari 
partisipan Yang akan di wawancarai oleh peneliti. Pernyataan yang diperoleh dari 
partisipan dicocokan dengan kondisi lapangan. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.43  Pengujian keabsahan data 
dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan dengan cara peneliti membaca seluruh 
catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Dengan demikian peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
3. Member Check 
Pengujian keabsahan data dengan member check, dilakukan dengan cara 
mendiskusikan kembali hasil penelitian kepada sumber-sumber data yang telah 
memberikan data,44yaitu data yang telah di verifikasikan oleh peneliti dapat dikoreksi 
oleh pemberi data dari segi pandangan situasi mereka sendiri.  
                                                            
43 Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif  (Bandung : CV. Alfabeta, 2008) hal.124  
44 Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif  (Bandung : CV. Alfabeta, 2008) hal.129 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini beralamat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam kampus 
II UIN Alauddin Makassar jalan H.M. Yasin Limpo No. 36 Samata Gowa Sulawesi 
Selatan Adapun letak lokasi secara rinci dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini: 
Gambar. 4.1 Peta Lokasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : https://goo.gl/maps/ap82TFfwJ4B2 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan Fakultas baru yang ada di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam proses pengembangan dan 
memiliki permasalahan yang kompleks. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 
4 jurusan  diantaranya Ekonomi Islam, Ilmu Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen. 
Keempat jurusan tersebut memperoleh Akreditasi dari BAN PT dengan Status B. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dipimpin oleh seorang Dekan yang dibantu oleh 3 
orang Wakil Dekan yaitu Wakil Dekan bidang Akademik, Wakil Dekan Bidang 
Administrasi dan Umum serta Wakil Dekan Bidang Kemahasiswian. 
Sebelumnya program studi Ekonomi Islam bernama program studi Muamalah 
dan berada pada naungan Fakultas Syariah dan Hukum. Pada tahun 1999 program 
studi Muamalah secara resmi berganti nama menjadi Program studi Ekonomi Islam, 
dalam upaya merespon kebutuhan pangsa pasar dalam bidang ekonomi Islam, 
sekaligus sebagai pengembangan keilmuan dalam sekmen ekonomi yang integratif 
dengan ilmu-ilmu Islami dalam bingkai UIN Alauddin Makassar.  Hingga pada tahun 
2013 dengan hadirnya lima program studi yang berlatar belakang ekonomi seperti: 1) 
Ekonomi Islam, 2) Manajemen, 3) Akuntansi, 4) Ilmu Ekonomi, 5) Perbankan 
Syariah sehingga ke empat jurusan ini memisahkan diri dari struktur organisasi 
Fakultas Syariah dan Hukum dan membentuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
1. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Sebagai salah satu Fakultas yang terkemuka di Universitas Islam Negeri UIN 
Alauddin Makassar memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
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Visi 
" Unggul, Berperadaban dan Berdaya Saing Tinggi Menghadapi Tantangan 
Global 2025". 
Misi 
1) Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran pada Program Studi Ekonomi 
Islam, Manajemen, Akuntansi dan Ilmu Ekonomi yang Berbasis Islam; 
2) Menyelenggarakan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Program Studi 
 Ekonomi Islam, Manajemen, Akuntansi dan Ilmu Ekonomi yang Berwawasan 
 Keislaman Sebagai Upaya Pengembangan Program Pendidikan; 
3) Menyelenggarakan Praktikum Kompetensi Keilmuan dalam Bidang Ekonomi
 Islam, Manajemen, Akuntansi dan Ilmu Ekonomi yang Terintegrasi dengan
 Nilai-nilai Keislaman; 
4) Menyelenggarakan Pembinaan Akhlak Mahasiswa Melalui Capacity Building
 Training (CBT) dalam Rangka Membangun Keunggulan Akhlak dan           
Beradaban Menghadapi Persaingan Global; 
5) Mengembangkan Enterpreneur Islam yang Mampu Membuka Usaha dan 
Lapangan Kerja Baru Serta Membina dan Mengembangkan Kewirausahaan 
dalam Menumbuhkan Ekonomi Umat, Memiliki Daya Saing Menghadapi 
Persaingan Pasar Kerja; 
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2. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Sesuai dengan misi untuk mengelola fakultas secara profesional, maka 
disusun suatu organisasi pengelola Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Fakultas Ekonomi dipimpin oleh seorang dekan 
yang dalam menjalankan fungsinya dibantu oleh wakil dekan. Dekan dan wakil dekan 
menjalankan fungsi akademik, administrasi, dan kemahasiswaan. Dalam pengambilan 
keputusan yang strategis, dekan harus mendapat persetujuan senat fakulas. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mengelola empat program studi ; Program 
Studi Akuntansi, Program Studi Manajemen, dan Program Studi Ilmu Ekonomi dan 
Program Studi Ekonomi Islam. Masing-masing program studi pengelolaannya 
dilakukan oleh ketua program studi dan dibantu oleh sekretaris jurusannya.  
 Gambar 4.2 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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B. Informasi Partisipan 
Dalam upaya mencari informasi tentang pengaruh penggunaan gadget dalam 
tinjauan ekonomi Islam pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, peneliti melibatkan partisipan untuk 
dijadikan sumber penelitian yang berjumlah enam mahasiswa/i. Enam diantaranya 
adalah yang menggunakan gadget/handphone canggih dan enam lainnya 
menggunakan gadget/handphone biasa. 
Penting sekali peneliti mendeskripsikan sedikit informasi partisipan pada bab 
ini sehingga diharapkan mampu mempelajari konteks dan situasi penelitian. Berikut 
adalah informasi partisipan: 
Pertama partisipan laki-laki berinisial MS (21 Th), merupakan mahasiswa 
aktif dengan prodi Ekonomi Islam semester 8, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini MS menggunakan 
gadget/handphone Xiaomi 4X. Gadget/handphone tersebut digunakan sejak tahun 
2016.  
Partisipan kedua berjenis kelamin perempuan berinisal NA (20 Th), 
merupakan mahasiswi aktif dengan prodi Ekonomi Islam semester 6, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat 
ini NA menggunakan gadget/handphone Samsung E5. Gadget/handphone tersebut 
digunakan sejak tahun 2015. 
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Partisipan ketiga berjenis kelamin perempuan berinisal HI (21 Th), 
merupakan mahasiswi aktif dengan prodi Akuntansi semester 4, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini HI 
menggunakan gadget/handphone Iphone 6. Penggunaan handphone Iphone yang 
berbasis iOS (Iphone Operating System) termasuk kedalam tipe gadget canggih. 
Partisipan keempat berjenis kelamin laki-laki berinisal AS (21 Th), 
merupakan mahasiswa aktif dengan prodi Ekonomi Islam semester 8, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat 
ini AS menggunakan gadget/handphone Iphone 6. Menurutnya penggunaan 
gadget/handphone dapat meghubungkan yang jauh menjadi dekat yang berarti 
menurutnya connecting to people. 
Partisipan kelima berjenis kelamin perempuan berinisal R (20 Th), merupakan 
mahasiswi aktif dengan prodi Manajemen semester 8, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini R menggunakan 
gadget/handphone Samsung Grand Duos. Gadget/handphone tersebut seriang dia 
gunakan untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah . 
Partisipan yang keenam berjenis kelamin laki-laki berinisal DP (19 Th), 
merupakan mahasiswa aktif dengan prodi Akuntansi semester 2, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini DP 
menggunakan gadget/handphone Samsung A7 2017. Gadget/handphone tersebut 
merupakan keluaran terbaru dan tentunya canggih. DP selalu menggunakan 
gadgetnya untuk bermain game. 
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Partisipan ketujuh  perempuan berinisial RA (21 Th), merupakan mahasiswi 
aktif dengan prodi Ekonomi Islam semester 6, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini RA menggunakan 
gadget/handphone iPhone 7. Gadget/handphone tersebut digunakan sejak tahun 2017.  
Partisipan kedelapan  perempuan berinisial SH (21 Th), merupakan mahasiswi 
aktif dengan prodi Manajemen semester 6, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini SH menggunakan 
gadget/handphone iPhone 5S. Ia sering menggunakan gadgetnya sebagai sarana 
mempromosikan barang jualannya secara online atau online shop. 
Partisipan kesembilan berjenis kelamin perempuan berinisal NAS (18 Th), 
merupakan mahasiswi aktif dengan prodi Perbankan Syariah semester 2, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat 
ini NAS menggunakan gadget/handphone Vivo Y53. Gadget/handphone tersebut 
seriang dia gunakan untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah . 
Partisipan kesepuluh berjenis kelamin laki-laki berinisal M (22 Th), 
merupakan mahasiswa aktif dengan prodi Ekonomi Islam semester 8, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat 
ini M menggunakan gadget/handphone Samsung Galaxy J1 Gadget/handphone 
tersebut seriang dia gunakan untuk bermain game dikala waktu senggang . 
Partisipan kesebelas laki-laki berinisial HM (22 Th), merupakan mahasiswa 
aktif dengan prodi Ekonomi Islam semester 8, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini HM menggunakan 
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gadget/handphone Vivo y52. Gadget/handphone tersebut digunakan sejak tahun 
2016.  
Partisipan terakhir berjenis kelamin laki-laki yang berinisial FJ (22 Th), 
merupakan Mahasiswa dengan prodi Ekonomi Islam semester 10, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saat ini FJ 
menggunakan gadget/handphone iPhone 6S. Gadget/handphone tersebut sering ia 
digunakan untuk menonton bola dan mendengarkan kajian-kajian Islami. 
C. Paparan Hasil Penelitian 
Pada hasil penelitian ini, peneliti akan memaparkan data dan hasil penelitian 
terkait dengan permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu mendeskripsikan 
bagaimana penggunaan gadget/handphone dalam tinjauan Ekonomi Islam pada 
mahasiswa, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
Peneliti melakukan observasi sebelum dilakukannya wawancara dengan 
partisipan. Hasil observasi peneliti buatkan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Nama-nama Informan yang diwawancarai 
No. Nama  Merk Handphone 
Operating System 
(OS) 
Tahun Di 
Pakai 
1 Muh. Shadiq Xiaomi Android 2017 
2 Nurzinah Amrollah Samsung Android 2015 
3 A. Hatika Intan A iPhone IOS 2016 
4 A. Muh. Arham .S iPhone IOS 2016 
5 Rahmi Samsung Android 2015 
6 Didi Permadi Samsung Android 2017 
7 Husni Mubarak Vivo Android 2016 
68 
 
 
 
8 Ruhadatul Aisyi iPhone IOS 2017 
9 Syamsi Hartina iPhone IOS 2016 
10 Nur Amalia Suci Vivo Android 2016 
11 Maulana Samsung Android 2015 
12 Fian Jaya iPhone IOS 2016 
Pada wawancara dengan partisipan terdapat 15 (lima belas) pertanyaan. Hasil 
wawancara peneliti sehingga dapat menyimpulkan data. Hasil wawancara peneliti 
dibuatkan transkrip, kemudian transkrip tersebut peneliti olah dengan cara 
menginterpretasi data dan mereduksi data, sehingga dapat menyimpulkan data. Data 
yang direduksi adalah informasi yang tidak berhubungan dengan penelitian. 
Kemudian peneliti dapat menyimpulkannya secara deskriptif. Untuk membuat 
paparan hasil lebih mudah dibaca dan dimengerti, maka  peneliti membagi 
pembahasan menjadi dua bagian, yaitu: pendapat mahasiswa mengenai dampak 
positif dan dampak negatif dalam penggunaan gadget. 
1. Dampak Positif Penggunaan Gadget Pada Mahasiswa 
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan beberapa pendapat mahasiswa 
mengenai dampak positif penggunaan gadget. Semua mahasiswa yang peneliti 
wawancara menyatakan bahwa dampak positif penggunaan gadget meliputi; 
memudahkan komunikasi dengan orang yang jauh agar silaturahmi tetap berjalan dan 
untuk mendapatkam informasi-informasi mengenai perkembangan teknologi dan juga 
dapat membantu dalam mencari tugas-tugas perkuliahan. 
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a. Penggunaan Gadget Dapat Membantu Mahasiswa Menjalin Komunikasi 
Dengan Teman Yang Jauh 
Interaksi dengan menggunakan gadget/handphone diakui memudahkan manusia 
untuk berhubungan dengan manusia lain. Beberapa mahasiswa (NA, AS, DP, HM 
dan M) menyatakan bahwa gadget telekomunikasi memudahkan mereka untuk 
menjalin komunikasi dengan orang yang jauh. Sebagaimana yang disampaikan 
partisipan AS, baginya gadget menghubungkan yang jauh. 
“……..dampak positifnya itu menghubungkan yang jauh…….”45 
 
Sependapat dengan partisipan AS, partisipan NA dan DP juga menyatakan hal 
yang sama bahwa gadget telekomunikasi mempermudah menjalin komunikasi dengan 
teman yang jauh. 
“..dampak positifnya banyak karna kita bisa bersosialisasi melalui gadget..”46 
 Selain sebagai media komunikasi dengan teman yang jauh, gadget juga 
memberikan dampak positif yang lain, seperti yang disampaikan partisipan MS, 
baginya gadget juga memperlancar kegiatan. Sebagaimana yang disampaikan kepada 
peneliti sebagai berikut; 
“…Manfaatnya ya cukup lumayan banyak selain bisa sarana komunikasi dan 
juga sebagai sarana mencari informasi baru dll. …”47 
Sependapat dengan beberapa partisipan NAS, SH, RA dan FJ menyatakan 
bahwa gadget mempermudah dalam hal pencarian informasi-informasi terbaru dan 
                                                            
45Wawancara dengan AS, 28 Juli 2017  
46 Wawancara dengan NA, 24 Juli 2017  
47 Wawancara dengan MS, 24 Juli 2017 
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terkini dan terdapat banyak manfaat yang didapatkan dari gadget salah satunya adalah 
pengetahuan mengenai perkembangan Teknologi. seperti yang dikatakan oleh 
partisipan RA dan NAS. 
“…Manfaat dari gadget itu kita tidak akan ketinggalan berita-berita atau info-
 info terbaru dari perkembangan teknologi….”48 
“…dengan adanya Gadget kita bisa menambah pengetahuan yang didapatkan 
 dengan mencari artikel-artikel, berita-berita dan sebagainya…”49 
Gadget juga bisa sebagai alat menyambung silaturahmi dengan Keluarga 
teman maupun kerabat-kerabat. Serperti yang dikatakan oleh M dan HM. 
“…Gadget sangat membantu mempermudah dalam hal komunikasi karena 
 dapat menghubungkan silaturahmi dengan keluarga maupun kerabat yang 
 jauh…”50 
“….dijaman Teknologi yang sangat pesat seperti sekarang ini, Gadget sangat 
 membantu dalam berkomunikasi dengan keluarga jauh karena sekarang sudah 
 canggih yang dulunya hanya menggunakan SMS dan telepon saja sekarang 
 sudah bisa video call dan chatting dengan keluarga…”51 
 Silaturahmi termasuk akhlak yang mulia. Allah Ta’ala memperingatkan 
orang yang memutuskannya dengan laknat dan adzab, Qs. Muhammad 22-23: 
 ۡلَه�َ  �ِ ْ اوُدِسۡف�ُ ن
َ
أ ۡمُتۡ َّ�ََوت ِنإ ۡمُتۡيَسَع ِض�
َ
�ۡٱ  ۡم�َُماَۡحر
َ
أ ْ آوُع ِّطَق�َُو٢٢  َِك�ٰٓ�َْو
ُ
أ  َنيِ َّ�ٱ 
 ُمُهَنََعل ُ َّ�ٱ  ۡمَُهٰر�َۡب
َ
� ٰٓ�َ�ۡ
َ
أَو ۡمُه َّمَص
َ
َأف٢٣  
 
                                                            
 48 Wawancara dengan RA, 30 juli 2017 
 49 Wawancara dengan NAS, 30 juli 2017 
 50 Wawancara dengan M, 30 juli 2017 
 51 Wawancara dengan HM, 30 juli 2017 
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Terjemahnya : 
“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-
orang yang dilaknati Allah dan ditulikanNya telinga mereka, dan 
dibutakanNya penglihatan mereka.” 
Ayat ini menjelaskan tentang pentingnya menjaga hubungan silaturahmi, 
bahkan Allah melaknati orang yang memutuskan hubungan kekeluargaan. Apalagi 
setelah teknologi terkini yang berkembang pesat, walaupun dipisahkan jarak, kita 
tetap bisa menjalin silaturahmi. 
b. Penggunaan Gadget Dapat Membantu Mahasiswa Memperoleh Informasi 
Perkuliahan 
Sebagai sebuah alat yang senantiasa mengalami pembaharuan gadget 
memberikan kemudahan pada manusia untuk melakukan segala aktifitas dan 
memudahkan pekerjaan manusia. Hal tersebut dirasakan juga oleh para mahasiswa, 
dimana kecanggihan gadget memberikan fitur dan aplikasi yang memudahkan mereka 
untuk memperoleh informasi perkuliahan secara cepat, mencari referensi dan 
sebagainya sehingga mampu membantu menyelesaikan tugas perkuliahan. 
Dalam suatu pekerjaan ataupun aktivitas yang lain seperti seorang Mahasiswa 
yang dalam penyelesaian tugas akhirnya diharuskan menggunakan gadget agar 
mempermudah pekerjaannya. Penggunaan gadget dalam aktivitas sangat membantu 
dalam memperoleh berbagai macam informasi dan lain sebagainya. 
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Seperti yang disampaikan oleh semua partisipan, bagi AS gadget membantu 
mendapatkan informasi seputar perkuliahan seperti info kelas perkuliahan dan tugas. 
“..hal yang paling membantu yaitu dalam mengerjakan tugas dan mencari 
informasi yang baru..”52 
Begitupun yang disampaikan oleh partisipan R dan RA yang menyatakan 
gadget berguna untuk mencari informasi yang baru. 
“..gadget memudahkan dalam pencarian informasi, mencari jurnal, dan 
seputar teknologi terbaru..”53 
 
Selain itu menurut NA dan R, gadget juga berguna sebagai sarana hiburan 
dalam mengusir kejenuhan ketika bosan menghampiri. 
“…seperti aktifitas menonton channel Youtube ketika sedang bosan, dan juga 
sarana dalam berbelanja online…”54 
Perkembangan Teknologi yang sangat pesat seperti sekarang ini, yang dimana 
dalam berbelanja pun sudah bisa melalui Online yang dapat memudahkan komunikasi 
antara pembeli dan penjual. Seperti yang dirasakan oleh partisipan SH Dan FJ yang 
menggunakan Gadgetnya untuk berjualan Online. 
“….saya sangat merasa terbantu dengan adanya Gadget karena saya bisa 
 mempromosikan barang dagangan melalui Online dan juga memudahkan 
 untuk berkomunkasi dengan pembeli….”55 
“…dengan adanya Gadget saya sangat terbantu dalam penjualan barang 
 dagangan yang dijual sehingga saya bisa tetap kuliah sambil berjualan Online 
 karena tidak mengganggu aktifitas perkuliahan…”56 
 
 
 
                                                            
52 Wawancara dengan AS, 28 Juli 2017  
53 Wawancara dengan R, 1 Agustus 2017  
54 Wawancara dengan NA, 24 Juli 2017 
 55 Wawancara dengan SH, 30 juli 2017 
 56 Wawancara dengan FJ, 30 juli 2017 
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2. Dampak Negatif Penggunaan Gadget Pada Mahasiswa 
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan beberapa pendapat mahasiswa 
tentang dampak negatif penggunaan gadget/handphone. Secara keseluruhan semua 
mahasiswa yang peneliti wawancara menyatakan bahwa dampak negatif penggunaan 
gadget meliputi; pertama, gadget/handphone menjadikan mahasiswa kurang dalam 
melakukan interaksi langsung; kedua, penyalahgunaan media sosial pada Gadget; 
ketiga, Gadget Mengakibatkan Perbedaan Status Sosial Mahasiswa 
a. Gadget Mengurangi Kualitas Interaksi Secara Langsung 
Salah satu kebutuhan yang sangat diperlukan oleh banyak orang yaitu 
komunikasi. Sekarang ini, komunikasi tidak hanya bisa dilakukan dengan harus 
saling berhadapan (face to face) tetapi juga bisa dilakukan dari jarak jauh. Salah satu 
alat yang bisa digunakan untuk berkomunikasi dari jarak jauh yaitu handphone. 
Karena handphone merupakan alat komunikasi yang paling mudah dan efisien karena 
bisa dibawa kemana-mana. Dari adanya kebutuhan itulah masyarakat terdorong untuk 
membeli handphone. Sehingga bermunculanlah berbagai model/tipe handphone yang 
mampu memenuhi selera para konsumen. 
Salah satu dampak negatif dari penggunaan gadget adalah menjadikan 
mahasiswa kurang berinteraksi secara langsung. Seperti yang dialami oleh beberapa 
partisipan, partisipan R dan M menyatakan kepada peneliti bahwa dia merasakan 
kurangnya bersosialisasi dengan teman-temannya, hal ini dikarenakan terlalu sibuk 
dengan gadget/handphone mereka masing-masing. 
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”…selama saya dikampus biasanya teman-teman sibuk sendiri dengan 
gadgetnya, jadinya kurang bersosialiasi paada saat tatap muka…”57 
Senada dengan partisipan R, partisipan AS dan NAS juga mengatakan hal 
yang sama. Dia mengatakan bahwa gadget menjauhkan yang dekat dan membuat 
pemiliknya menjadi ketergantungan. 
“…gadget memang mendekatkan yang jauh tetapi menjauhkan yang dekat, 
dan membuat ketergantungan dari gadget tersebut…”58 
Hampir sama dengan pernyataan partisipan R, partisipan DP dan RA juga 
menyatakan semenjak boomingnya penggunaan gadget menyebabkan waktu 
berinteraksi dengan temannya berkurang. 
“..ketika berkumpul bersama teman, mereka lebih asyik dengan gadgetnya..”59 
“…salah satu dampak negatif yang saya rasakan dalam penggunaan gadget itu 
karena adanya Perbedaan interaksi dengan teman, karena kalau sudah bertemu 
teman pasti jarang berinteraksi langsung, terkadang mereka lebih sibuk 
dengan gadgetnya…”60 
Penggunaan Gadget secara berlebihan juga menyebabkan sesuatu menjadi 
kurang baik. Ternyata didapati hampir semua partisipan  mengabiskan waktu bersama 
teman jauh lebih sedikit dibandingkan dengan memainkan gadget, kalau sebelumnya 
dalam memainkan gadget partisipan menghabiskan waktu kurang lebih 8-12 jam 
dalam sehari maka ketika bersama dengan teman mereka hanya menghabiskan waktu 
2-3 jam. Itu pun biasanya dilakukan ketika mereka berada di kampus. Sebagaimana 
yang disampaikan partisipan HI dan HM. 
                                                            
57 Wawancara dengan R, 01 Agusutus 2017 
58 Wawancara dengan AS. 28 Juli 2017  
59 Wawancara dengan DP, 03 Agustus 2017 
 60 Wawancara dengan RA, 30 juli 2017 
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“… biasanya saya menggunakan gadget itu sekitar 8 jam dalam sehari…”61 
“…saya menggunakan gadget sekitar 12 jam sehari kalau ada waktu luang 
 digunakan untuk bermain game dan menonton bola…”62 
b. Penyalahgunaan Media Sosial Pada Gadget 
Di era digital sekarang ini banyak sekali penyalahgunaan dalam menggunakan 
gadget/handphone oleh orang yang tidak bertanggung jawab, Mencermati banyaknya 
manfaat media sosial, tentu ada juga kerugian yang ditimbulkannya maraknya 
kejahatan juga dapat bermula dari media sosial.diantaranya yaitu melakukan 
penipuan seperti yang dikatakan oleh partisipan MS dan FJ. 
“…ya sebagai sarana untuk menipu orang…”63 
 
“…ketika saya menjual barang melalui Online disalah satu situs terkenal saya 
 hampir ditipu untuk mengecek direkening bahwa penipu tersebut sudah 
 mentransfer sebuah uang tetapi ketika saya mengecek malahan saya yang 
 ingin ditipu balik dengan menyuruh mentransfer sejumlah uang, maraknya 
 modus penipuan dan penyalahgunaan gadget agar lebih berhati-hati….”64 
           
Walaupun ada sisi positifnya, alangkah baiknya jika kita menggunakan media 
sosial dengan bijak dan tepat sesuai porsinya. Jangan sampai berlebih-lebihan dalam 
menggunakannya, karena Allah SWT tidak menyukai sesuatu yang berlebih-lebihan. 
Apalagi sampai melupakan kewajiban-kewajiban kita sebagai hamba Allah. 
Gunakanlah media sosial sewajarnya dan tepat penggunaannya. 
Menurut partisipan NA dan HI, mereka menyatakan bahwa penggunaan 
gadget memungkinkan seseorang melihat konten-konten yang tidak benar.  
                                                            
61 Wawancara dengan HI, 25 Juli 2017  
 62 Wawancara dengan HM, 30 Juli 2017 
63 Wawancara dengan MS, 24 Juli 2017  
 64 Wawancara dengan FJ, 30 Juli 2017 
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“…terkadang beberapa orang menyalahgunakan penggunaan gadget seperti 
melihat konten yang tidak benar…”65 
“…saat ini maraknya berita-berita tidak benar atau Hoax yang ingin mengadu 
domba atau menyebarkan berita bohong ini harus dihindari. Bijaklah dalam 
menggunakan media sosial pergunakanlah dengan benar…”66 
Dalam fatwa MUI tersebut tercantum beberapa hal yang diharamkan bagi 
umat Islam dalam penggunaan media sosial. Komisi Fatwa MUI menyebutkan, setiap 
Muslim yang bermuamalah melalui media sosial diharamkan melakukan gibah 
(membicarakan keburukan atau aib orang lain), fitnah, namimah (adu domba), dan 
penyebaran permusuhan. 
MUI juga mengharamkan aksi bullying, ujaran kebencian serta permusuhan 
atas dasar suku, agama, ras atau antargolongan. Haram pula bagi umat Muslim yang 
menyebarkan hoaks serta informasi bohong meskipun dengan tujuan baik, seperti 
informasi tentang kematian orang yang masih hidup. 
Umat Muslim juga diharamkan menyebarkan materi pornografi, kemaksiatan, 
dan segala hal yang terlarang secara syar'i. Haram pula menyebarkan konten yang 
benar tetapi tidak sesuai tempat dan/atau waktunya. MUI juga melarang kegiatan 
memproduksi, menyebarkan dan-atau membuat dapat diaksesnya konten maupun 
informasi yang tidak benar kepada masyarakat. Selain itu, aktivitas buzzer di media 
sosial yang menyediakan informasi berisi hoaks, gibah, fitnah, namimah, bullying, 
                                                            
65 Wawancara dengan HI, 25 Juli 2017  
 66 Wawancara dengan RA, 30 Juli 2017   
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aib, gosip dan hal-hal lain sejenis sebagai profesi untuk memperoleh keuntungan, 
baik ekonomi maupun non-ekonomi, hukumnya haram. 67 
c. Kehadiran Gadget Mengakibatkan Perbedaan Status Sosial Mahasiswa 
Gaya hidup bukan lagi semata-mata cara atau kebiasaan pribadi, tetapi 
menjadi sesuatu yang diadopsi oleh sekelompok orang. Sebuah gaya hidup bisa 
menjadi populer dan banyak diikuti oleh banyak orang,68 asumsi peneliti, dalam 
memutuskan untuk membeli sebuah barang berpengaruh bagaimana gaya hidup 
seseorang tersebut, kalau gaya hidupnya mengarah ke komsumtif, maka akan mudah 
untuk membeli barang-barang mewah yang tak begitu berguna Boleh saja membeli 
gadget asalkan manfaatnya lebih banyak daripada mudharatnya. 
konsumen muslim harus bisa menggunakan barang yang bisa membuat 
hidupnya lebih berkah dan dekat dengan Tuhan.. Smartphone bisa sebagai ajang 
mempererat tali silaturahmi, dan juga menggunakan aplikasi-aplikasi untuk hal-hal 
yang bermanfaat. 
perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku yang ditandai oleh adanya 
kehidupan mewah dan berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap paling 
mahal dan memberikan kepuasaan dan kenyamanan fisik sebesar-besarnya serta 
adanya pola hidup manusia yang dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan 
untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-mata. 
                                                            
67 https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20170605173403-185-219606/haram-dan-
dilarang-dilakukan-di-medsos-menurut-mui/ diakses pada 27 september 2017 
68 A. Adlin, Resistensi Gaya Hidup: Teori dan Realitas, ( Yogyakarta: Jalasutra, 2006), h. 34 
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Dari hal tersebut saja kita sudah bisa menilai bahwa manusia konsumtif sudah 
tidak bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Setiap hari ada saja produk-
produk baru yang muncul dipasaran. Seperti gadget. Saat ini perilaku konsumtif 
masyarakat terhadap gagdet berlebihan mereka bukan membeli gadget sesuai 
kebutuhan tetapi sesuai keinginan mereka hanya digunakan untuk hal yang tidak 
penting seperti untuk bergaya dan mengikuti orang lain dalam penampilan. Seseorang 
juga yang membeli gadget untuk memuaskan keinginannya memiliki gadget lebih 
dari satu atau pun memiliki gadget yang lebih canggih maka dari itu selalu ingin 
memiliki gadget yang lebih bagus lagi. 
Allah berfirman dalam surah Al-Mu’min ayat 39: 
 ٰ �َ ِمۡوَق  ِهِٰذ�َ اَم َّ�ِإ ُةٰوَي َ�ۡٱ اَي�ۡ ُّ�ٱ  ٰ�ََم َّن� ٞع َةَرِخ�ٱ  ُراَد َ�ِ ِراَرَقۡلٱ ٣٩  
Terjemahnya : 
“Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 
(sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal” 
Penjelasan ayat diatas, janganlah kita terlena dengan urusan dunia, termasuk 
mengkonsumsi barang yang tidak sesuai porsinya, karena segala sesuatu yang tidak 
sesuai porsinya adalah perbuatan setan yang dekat dengan kufur. Islam 
mengedepankan skala proritas dalam mengkonsumsi barang 
Semakin tingginya kebutuhan akan gadget/handphone mengakibatkan gadget 
bukan lagi sebagai sebuah kebutuhan, melainkan gaya hidup. Hal ini menyebabkan 
perilaku mahasiswa yang sebagian mementingkan status sosialnya. Seperti yang 
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dikatakan salah satu partisipan yaitu HI, RA dan NAS Dia mengatakan bahwa 
penggunaan gadget yang canggih mempengaruhi status sosial mahasiswa, sehingga 
dia akan cenderung mengikuti trend yang apabila tidak memiliki gadget canggih 
maka dia akan merasa gaptek. 
“….status sosial seseorang bisa dilihat dari gadget apa yang digunakan, 
sehingga menyebabkan gengsi semakin tinggi…”69 
 
“....terkadang beberapa orang melihat status sosial dari gadget apa yang 
digunakan, apalagi dijaman sekarang dengan memakai gadget canggih atau 
mahal pasti gengsi semakin tinggi…”70 
 
Namun menurut beberapa partisipan seperti MS, NA, AS dan M dia 
mengatakan bahwa gadget masih merupakan sebuah kebutuhan sehingga status sosial 
seseorang tidak terpengaruh dengan gadget apa yang dia gunakan. 
“…sebenarnya tergantung dari segi penggunaan karena tergantung juga 
apakah dia menggunakan gadgetnya sebagai gaya hidup atau karena 
kebutuhannya, tetapi menurut saya gadget itu masih sebuah kebutuhan…”71 
“…Sepertinya tidak, dikarenakan setiap orang berfikiran yang berbeda-beda 
tergantung lagi dari setiap individunya…” 72 
“…Menurut saya tidak, karna gadget itu buka gaya hidup melainkan 
kebutuhan pada jaman sekarang ini…”73 
“….menurut saya gadget itu merupakan sebuah kebutuhan bukan gaya hidup 
karena sangat membantu dalam berbagai aktifitas dan saya membeli gadget 
karena benar-benar membutuhkannya…”74 
 
                                                            
69 Wawancara dengan HI, 25 Juli 2017 
 70 Wawancara dengan NAS, 30 Juli 2017 
71 Wawancara dengan MS, 24 Juli 2017  
72 Wawancara dengan NA, 24 Juli 2017 
73 Wawancara dengan AS. 28 Juli 2017 
 74 Wawancara dengan  M, 30 Juli 2017 
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D. Konsumsi Gadget dalam Islam   
  Dalam ilmu ekonomi Islam dikenal konsep maslahah. Konsep maslahah 
diartikan sebagai konsep pemetaan prilaku konsumen berdasarkan atas kebutuhan dan 
prioritas.75 Setiap pelaku ekonomi Islam selalu menaruh perhatian pada maslahah 
sebagai tahapan dalam mencapai tujuan ekonominya, yaitu falah.76 Konsumen 
muslim menggunakan kandungan berkah dalam setiap barang sebagai indikator 
apakah barang yang akan dikonsumsi tersebut akan bisa menghadirkan berkah atau 
tidak. 
Tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk mencapai maslahah, 
kemaslahatan akan tercapai jika barang yang dikonsumsi memberikan manfaat dan 
berkah,manfaat bisa dirasakan secara fisik atau memberikan kemanfaatan fisik 
kepada yang mengkonsumsinya. Dalam Islam ketika seseorang melakukan kegiatan 
konsumsi harus ada berkah di dalamnya, disamping manfaat fisik barang yang ia 
konsumsi juga harus memberikan berkah.77 Islam menilai bahwa aktivitas konsumsi 
merupakan bagian dari kegiatan untuk mencapai Falah (kabahagiaan dunia akhirat). 
Motif dari berkonsumsi dalam islam adalah untuk mencapai maslahah, kebutuhan dan 
kewajiban. Meskipun secara alami motif dan tujuan konsumsi dari setiap individu 
adalah untuk mempertahankan hidupnya. 
                                                            
75 Muhammad Muflih, Prilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo persada, 2006)h. 93 
76 Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja 
Grafindo persada, 2008) h. 127-128 
77 Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja 
Grafindo persada, 2008) h. 132 
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Kemaslahatan yang diterima oleh konsumen karena adanya unsur berkah dan 
manfaat dari barang yang dikonsumsi. Semakin banyak keberkahan dan manfaat yang 
diterima oleh konsumen maka tingkat maslahah yang dicapai juga akan semakin 
meningkat. Besarnya berkah yang diperoleh berkaitan langsung dengan frekuensi 
kegiatan tersebut, semakin tinggi frekuensi kegiatan yang bermaslahah maka semakin 
besar pula keberkahan yang diterima. Dengan demikian maslahah yang diterima 
merupakan perkalian antara pahala dan frekuensi kegiatan tersebut. besarnya berkah 
yang diterima oleh konsumen tergantung frekuensi konsumsinya. Semakin banyak 
barang atau jasa halal yang dikonsumsi maka akan semakin besar pula berkah yang 
didapatkan. Selain itu, berkah bagi konsumen juga akan berhubungan secara langsung 
dengan besarnya manfaat dari barang/jasa yang dikonsumsi. Hubungan ini bersifat 
interaksional, yakni berkah akan dirasakan besar untuk kegiatan yang menghasilkan 
manfaat besar.78 
Mashlahah dari suatu barang/jasa terdiri dari manfaat dan berkah. Jika 
kepuasan adalah merupakan suatu akibat dari terpenuhinya suatu keinginan, 
sedangkan mashlahah merupakan suatu akibat atas terpenuhinya suatu kebutuhan atau 
fitrah. Meskipun demikian, terpenuhinya suatu kebutuhan juga akan memberikan 
kepuasan terutama jika kebutuhan tersebut disadari dan diinginkan. Berbeda dengan 
kepuasan yang bersifat individualis, mashlahah tidak hanya bisa dirasakan oleh 
                                                            
78 Ika Yunia Fauzia dan Abdul kadir Riyadi, prinsip dasar Ekonomi Islam perspektif 
Maqashid Al-Syariah, Jakarta: kencana, 2014, h. 170 
82 
 
 
 
individu. Mashlahah bisa jadi dirasakan oleh selain konsumen, yaitu dirasakan oleh 
sekelompok masyarakat.79 
Ada banyak faktor yang menjadikan seorang konsumen untuk mengkonsumsi 
sebuah produk, diantaranya konsumen harus memilih produk mana yang akan 
memberikan manfaat yang lebih besar, namun selain pertimbangan manfaat tingkat 
kehalalan juga harus diperhatikan. Setelah pemilihan produk dilakukan tentunya akan 
ada kendala yang dihadapi oleh konsumen, kendala tersebut diantaranya: kendala 
anggaran, kendala israf (tidak berlebihan) dan mempertimbangkan kebutuhan orang 
lain.80  
Dalam perilaku konsumsi Islami seorang Muslim dituntut untuk bersikap 
sederhana tidak berlebih-lebihan dan tidak boros. Menyesuaikan kebutuhan dan 
keinginan dengan anggaran yang ada. Dalam QS. AL-A’raaf ayat 31 : 
 ﱡﺐُِﺤﯾ َﻻ ۥُﮫﱠِﻧإ ْۚآُﻮﻓِﺮُۡﺴﺗ َﻻَو ْاُﻮﺑَﺮۡﺷٱَو ْاُﻮﻠُﻛَو ٖﺪِﺠۡﺴَﻣ ِّﻞُﻛ َﺪﻨِﻋ ۡﻢَُﻜَﺘﻨﯾِز ْاُوﺬُﺧ ََمداَء ٓﻲَِﻨﺒ َٰﯾ
 َﻦِﯿﻓِﺮۡﺴُﻤۡﻟٱ۳۱  
Terjemahnya : 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 
 Dikatakan berlebih-lebihan jika dalam pemenuhan kebutuhan sehari hari di 
luar batas-batas kewajaran. Yaitu berlebih-lebihan dalam hal makanan, berpakaian, 
                                                            
79 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, h. 133 
80 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era AdicitraIntermedia, 
2011), hlm. 141 
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membangun rumah, dan pemenuhan hiburan. Jadi, jika seseorang membelanjakan 
uangnya untuk kebutuhan hidupnya secara layak, maka ia tidak termasuk orang-orang 
yang boros.  
Islam juga memberikan batasan dari segi kualitas dan batasan dari segi 
kuantitas di dalam menggunakan harta. Membelanjakan harta yang dibatasi dengan 
batasan kualitas yaitu tidak dibolehkannya seorang Muslim membelanjakan hartanya 
untuk barang-barang haram. Adapun batasan secara kuantitas adalah manusia tidak 
boleh terjebak dalam kondisi yang berlebih lebihan. Terlebih untuk sesuatu yang 
bukan merupakan kebutuhan pokok. 
Penerapan prinsip ekonomi yang tanpa diikuti oleh pelaksanaan nilai-nilai 
Islam hanya akan memberikan manfaat (mashlahah duniawi), sedangkan pelaksanaan 
sekaligus prinsip dan nilai akan melahirkan manfaat dan berkah atau mashlahah dunia 
akhirat. Karena konsumsi dalam ekonomi islam itu sendiri dibedakan menjadi dua, 
yaitu konsumsi yang ditujukan untuk ibadah dan konsumsi untuk memenuhi 
kebutuhan/keinginan manusia semata.  Keberkahan akan muncul ketika dalam 
kegiatan ekonomi-konsumsi misalnya disertai dengan niat dan perbuatan yang baik 
seperti menolong orang lain, bertindak adil, dan semacamnya. Besarnya berkah yang 
diperoleh berkaitan langsung dengan frekuensi kegiatan konsumsi yang dilakukan. 
Semakin tinggi frekuensi kegiatan yang ber-mashlahah, maka semakin besar pula 
berkah yang akan diterima oleh pelaku konsumsi. Seperti dalam Al-Qur’an Allah 
berfirman QS. Az-Zalzalah ayat 7-8. 
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 ۥُهََﺮﯾ اٗﺮۡﯿَﺧ ٍة ﱠَرذ َلَﺎﻘۡﺜِﻣ ۡﻞَﻤَۡﻌﯾ ﻦََﻤﻓ۷   ۥُهََﺮﯾ ا ّٗﺮَﺷ ٖة ﱠَرذ َلَﺎﻘۡﺜِﻣ ۡﻞَﻤَۡﻌﯾ ﻦَﻣَو۸  
Terjemahnya: 
“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya pula dan barang siapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya” 
Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa, mashlahah yang akan diterima 
merupakan perkalian antara pahala dan frekuensi kegiatan tersebut. Demikian pula 
dalam hal konsumsi, besarnya berkah yang diterima oleh konsumen tergantung 
frekuensi konsumsinya. Semakin banyak barang/jasa halal-thayyib yang dikonsumsi, 
maka akan semakin besar pula berkah yang akan diterima.81 
1) Pendapat Mahasiswa Mengenai Konsumsi Gadget dalam Islam 
Gadget merupakan salah satu teknologi yang sangat berperan pada era 
globalisasi ini. hampir semua orang telah memiliki gadget. Bagi sebagian orang yang 
telah kecanduan dengan gadgetnya berfikir tanpa gadget mereka akan merasakan 
kesulitan. Karena bagi setiap orang gadget merupakan benda mutlak yang mereka 
miliki. Bahkan tidak jarang beberapa orang rela menghamburkan uang untuk 
mengoleksi gadget. Terdapat banyak manfaat dan fungsi yang diberikan oleh gadget. 
Gadget sudah menjadi kebutuhan yang tidak bisa lepas dari aktivitas sehari-hari. 
Kegunaan gadget di kehidupan sehari-hari sebenarnya relatif karena, penggunaan 
gadget sendiri tergantung kepada orang-orang yang memakainya. 
                                                            
81 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, h. 135 
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 Beberapa partisipan yang telah diwawancarai mengetahui mengenai cara 
berkonsumsi Islami. Yang dimana beberapa partisipan menyatakan bahwa dalam 
mengonsumsi itu tidak boleh berlebihan, tidak boros dan mengonsumsi yang 
sewajarnya saja. Seperti yang dikatakan oleh partisipan AS. 
“….Menurut saya batasan konsumsi dalam Islam itu tidak boleh berlebihan 
seperti dalam sebuah hadits “makanlah sebelum lapar dan berhentilah seblum 
kenyang” yang berarti kita tidak boleh mengkonsumsi secara berlebihan dan 
juga kita tidak boleh mengkonsumsi ketika kita menginginkan sekali segala 
sesuatu…”82 
 Gadget memberikan pengaruh besar dalam hidup, tergantung dari beberapa 
persepsi orang-orang yang menggunakannya. seperti yang dikatakan oleh partisipan 
NA dan FJ yang menyatakan bahwa penggunaan gadget itu harus sewajarnya saja 
agar dapat mendatangkan kemaslahatan. 
“…Menurut yang pernah saya baca gadget itu lebih banyak mudharatnya 
daripada manfaatnya, karna dalam Islam lebih banyak waktu kita dihabiskan 
hanya untuk gadget maka kita akan lalai dengan kewajiban kita sebagai 
makhluk yang beragama. Oleh karena itu penggunanan gadget baiknya 
digunakan sewajarnya saja…”83 
“….selain memudahkan dalam beraktifitas, gadget harus digunakan 
sewajarnya saja jangan sampai kita terlena dengan urusan duniawi dan 
melupakan urusan dalam hal beribadah…”84 
  beberapa partisipan lain seperti MS, HI, R, DP dan HM juga mengatakan hal 
yang sama yaitu dalam konsumsi gadget itu tidak boleh berlebihan.  
“…konsumsi gadget dalam islam itu yang penting tidak berlebihan dan tidak 
melewati batasan-batasan dalam syariat…”85 
                                                            
82 Wawancara dengan AS. 28 Juli 2017 
83 Wawancara dengan NA, 24 Juli 2017 
 84 Wawancara dengan FJ, 30 Juli 2017 
85 Wawancara dengan R, 01 Agusutus 2017 
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“…manusia dituntut untuk bersikap sederhana dan tidak berlebihan oleh 
karena itu jangan berlebihan dalam menggunakan gadget selagi masih bisa 
digunakan untuk berkomunikasi, jangan karena mengikuti trend sehingga 
ingin mengganti gadget dan mengikuti gaya hidup semata karena trend itu 
tidak ada habisnya…”86 
 
Wasathiyyah atau kesederhanaan seharusnya menjadi keutamaan yang harus 
ditekankan dalam kehidupan kita, dalam surat al-Baqarah (2) ayat 143 : 
 َِكٰل�َ�ََو  َ�َ َٓءاَدَهُش ْاُونوُكَ ِ�ّ اٗطََسو ٗة َّم
ُ
أ ۡم�ُٰ�َۡلَعَج ِساَّ�ٱ  
Terjemahnya : 
“Demikianlah kami jadikan kamu (wahai umat Muhammad) sebahagian 
daripada umat terpilih (yang bersikap sederhana”) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam sangat menitikberatkan soal 
kesederhanaan sehingga menginginkan masyarakatnya hidup bersederhana dalam 
semua hal dalam setiap kehidupan. 
 
 
 
 
 
                                                            
 86 Wawancara dengan HM, 30 Juli 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan pada bab-bab 
terdahulu, maka dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk mencapai maslahah, kemaslahatan 
akan tercapai jika barang yang dikonsumsi memberikan manfaat dan berkah, 
suatu manfaat bisa dirasakan secara fisik atau memberikan kemanfaatan fisik 
kepada yang mengkonsumsinya. Dalam Islam ketika seseorang melakukan 
kegiatan konsumsi harus ada berkah di dalamnya, disamping manfaat fisik 
barang yang ia konsumsi juga harus memberikan berkah. Dalam perilaku 
konsumsi Islami seorang Muslim dituntut untuk bersikap sederhana tidak 
berlebih-lebihan dan tidak boros. Menyesuaikan kebutuhannya daripada 
keinginannya. Oleh karena itu, penggunaan gadget dalam pandangan Islam 
merupakan sesuatu yang tidak dilarang selama penggunaannya dimaksudkan 
untuk sebuah kebutuhan bukan atas dasar keinginan atau gaya hidup.  
2. Berdasarkan dari hasil wawancara ke beberapa partisipan dapat disimpulkan 
bahwa Gaya Hidup tidak mempengaruhi tingkat konsumsi Gadget terhadap 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Alauddin, dikarenakan 
mereka menggunakan Gadget atas dasar kebutuhan melainkan bukan karena 
Gaya Hidup. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya partisipan yang menggunakan 
Gadgetnya untuk mencari tugas-tugas perkuliahan, mencari informasi terbaru dll.  
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B. Saran 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:  
1. Mahasiswa diharapkan bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 
Bisa mengendalikan gaya hidupnya dan dapat bersikap sederhana agar tidak 
menjadi konsumtif. Sebagai mahasiswa harus bisa menggunakan fungsi dan 
manfaat Gadget dengan sebaik-baiknya.  
2. Kepada Pihak Pimpinan Universitas, supaya lebih memperhatikan etika gaya 
hidup Mahasiswa supaya tidak terjadi pola hidup yang hedonis yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Disarankan untuk melakukan kajian lebih 
Mendalam terkait dengan penggunaan Gadget dakam tinjauan Ekonomi Islam 
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Wawancara dengan MS Wawancara dengan NA 
Wawancara dengan HI Wawancara dengan AS 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan R Wawancara dengan DP 
Wawancara dengan RA Wawancara dengan SH 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan NAS Wawancara dengan M 
Wawancara dengan HM Wawancara dengan FJ 
DRAFT WAWANCARA 
1. Apa alasan anda menggunakan Gadget/Handphone yang dipakai? 
2. Menurut anda apa manfaat dari Gadget/Handphone tersebut? 
3. Menurut anda Gadget itu merupakan Kebutuhan atau Gaya hidup? 
4. Apakah anda membeli Gadget tersebut karena kebutuhan atau keinginan? 
5. Seberapa sering anda mengganti Gadget/Handphone anda? 
6. Secara keseluruhan dalam 24 jam berapa jam anda menggunakan Gadget tersebut? 
7. Apakah Gadget/Handphone yang anda miliki membantu anda dalam kegiatan atau 
aktivitas anda? 
8. Kegiatan atau aktivitas apa saja yang terbantu dengan adanya Gadget tersebut? 
9. Menurut anda apakah dalam menggunakan Gadget dapat berpengaruh pada status 
sosial mahasiswa? 
10. Apakah penggunaan Gadget ini berpengaruh besar dalam hidup anda ? alasannya ? 
11. Apakah ada perbedaan interaksi dengan teman kampus sebelum dan setelah 
menggunakan Gadget? 
12. Apakah dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari penggunaan Gadget? 
13. Menurut anda sejauh mana anda Ketahui tentang konsumsi Gadget dalam Islam? 
14. Menurut anda apakah gadget menjadikan mahasiswa menjadi konsumtif? 
15. Menurut anda bagaimana pandangan Islam terhadap penggunaan media sosial pada 
gadget? 
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